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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan 
dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh 
di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak 
universitas memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program 
yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari 
sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali 
Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan 
mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah buku, 
sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi refrensi 
pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




















KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, 
KKN merupakan wadah pengabdian yang diharapkan 
memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di 
kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang 
dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi 
harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan 
ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus dirancang, 
dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat terukur 
pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin Makassar 
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi 
untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 
KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-
program kerja KKN yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini 
dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN dapat terlaporkan 
dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, sehingga KKN 
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yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi mahasiswa dapat 
dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-
hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan 
oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, 
olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan dan terima 
kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah mengawal upaya 
publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta apresiasi tinggi atas 
upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi di PPM, baik 
secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM sesama 
PTKAIN 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




















KEPALA PUSAT PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (PPM) 




 Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan UIN 
Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN 
Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk 
dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen pembimbing. 
Dengan adanya publikasi ini, program-program KKN dapat 
diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi yang yang 
ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-
program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) 
serta bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan 
Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf 
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LP2M. Terkhusus kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota 
Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin Makassar saya 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat ketekunan 
dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN ini 
bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 















KATA PENGANTAR  
 
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Desa 
Borisall0o: Cerita Hilangnya Kampung Lama”. Shalawat serta salam 
senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah 
Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Parangloe, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Bella Bori, Desa Bori Sallo, Desa Bonto Kassi, Desa Lonjo 
Boko,  Desa Bori Sallo, dan dua Kelurahan yakni Kelurahan Bonto 
Parang dan Kelurahan Lanna. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
x 
 
memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Bori Sallo. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bori Sallo 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bori Sallo 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj.Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dra.Nila Sastrawati.,M.Si dan Nur Aliyah Zainal.,S.IP.,MA 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Parangloe. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak H.M. Guntur selaku Camat Kecamatan Parangloe yang 
telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk menjadikan 
wilayah Kecamatan Parangloe sebagai wadah pengaplikasian 
materi perkuliahan selama berada dibangku perkuliahan. 
8. Bapak H.M.Arief selaku Kepala Desa Bori Sallo yang dengan 
kerelaan hati membantu memberikan fasilitas yang dibutuhkan 
dalam kegiatan ini, serta kepala dusun Bonto Jai dan Pakko 
Lompo 
9. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
xi 
 
sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
10. Masyarakat Desa Borisallo yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
11. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Parangloe, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb. 
  Bori Sallo, Mei 2017 
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada masyarakat  
Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua aspek yakni; 
pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya pengembangan 
masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang dinamis serta mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Kedua, sebagai 
sarana memperoleh umpan balik dan masukan bagi pengembangan 
institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, implementasi 
Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat dicermati pada 
bentuk kegiatan aspek Pendidikan, merupakan bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social keagamaan. 
Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai bentuk antara lain, 
penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, narasumber pada kegiatan 
seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek Pelayanan,   merupakan 
pemberian pelayanan secara profesional yang dilaksanakan sivitas 
2 
 
akademika kepada masyarakat yang membutuhkan. Bentuk konkrit dari 
kegiatan pelayanan ini melalui keterlibatan sebagai konsultan dan 
pembimbingan atau pendampingan masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa dan 
dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 
sekaligus belajar untuk menyikapi konsekuensi dari kompleksitas 
tersebut. 
Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Desa Bori Sallo 
berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan program kerja 
yang berbasis masyarakat ini bertujuan agar program kerja yang 
dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan masyarakat. Selain 
itu, kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan 
berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi bagian dari 
program tersebut. 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Parangloe di Kabupaten Gowa. Khusus untuk 
Desa Bori Sallo,  dibagi ke dalam 2 (dua) dusun yakni dusun Bontojai 
dan dusun Pakko Lompo dengan berbagai latar belakang keilmuan atau 
fakultas. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Borisallo 





C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner atau 
cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat pedesaan, 
sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, sanggup 
ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 




c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara Perguruan 
Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan kerjasama 
dengan instansi/lembaga atau departemen lainnya dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan dalam 
menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 




Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
 Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
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 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat kelurahan tentang 
pentingnya membaca 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menjahit. Selain 
itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, 
yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi 
jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang 
sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki 
tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti.  
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Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu kerjasama 
yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari tiap-tiap 
jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-KKN yang 
dianggap mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan potensi 
sumber daya manusia dipedesan.   
NO NAMA FAKULTAS JURUSAN NO HP / WA 
1 Kasrawati Tarbiyah PAI 082 292 574 395 









085 242 355 966 
4 Andi Irsan FEBI Akuntansi 081 355 528 277 
5 Muh. Wildan 
Saputra B 
FEBI EKIS 082 293 647 061 
6 Muhiddin Sainstek Biologi 085 299 568 603 
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7 Khairul Anwar Ushuluddin TH 085 297 551 626 




HPK 085 242 445 420 
9 Muhammad 
Thahir 
FEBI Akuntansi 082 345 337 726 
10 Rusman S Sainstek PWK 085 343 327 022 
11 Cindar Bumi 
M 
Ushuluddin Ilmu Politik 085 255 244 706 
12 Fahrul Mn FEBI EKIS 085 218 266 100 









082 298 309 075 
16 Andi Afdalia 
Hasmat 
FEBI EKIS 082 348 980 845 




081 354 937 664 
18 Muh. Gufran 
M. Nur 
Ushuluddin Ilmu Tafsir 082 344 682 006 
19 Ahmad Junaid tarbiyah Pend. Bhs 
Inggris 
085 311 046 389 
20 Irham Sutiono Dakwah Jurnalistik   
 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
8 
 
Khairil Anwar, merupakan mahasiswa jurusan Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Mahasiswa  ini memiliki kompetensi 
dibidang Olahraga. Ia jugamemiliki keterampilan menjadi Khotib.  
  Rosmiati Rahman merupakan mahasiswi jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan Teknolgi. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah bidang Komputer. Ia juga memiliki keterampilan di bidang 
Makeup. Serta terampil dalam hal masak memasak. 
Kiki Reski Ananda, mahasiswi Jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Sastra. Ia juga terampil dalam bidang memasak.    
Kasrawati merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Keguruan. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang MC (Pembawa Acara) serta terampil dalam hal masak memasak. 
Rusman merupakan mahasiswa jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Teknologi. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang perencanaan tata kota. Mahasiswi 
ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki keterampilan 
letter meletter. 
MuhammadThahirmerupakan mahasiswa Jurusan Akutansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang Keuangan dan memiliki hobi Olahraga. 
Andi Irsan merupakan mahasiswa Jurusan Akutansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi di bidang Keuangan 
dan memiliki hobi Olahraga. 
Muh Wildan Saputra merupakan mahasiswa dari Jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki 
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kompetensi akademik tentang Perbankan. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan di bidang olahraga Sepak Bola.  
  Muh Qardawi T Merupakan mahasiswa jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah Tentang Hukum pastinya . Ia juga berbakat 
dalam bersosialisasi. 
  Muhiddin merupakan mahasiswa jurusan Biologi, Fakultas 
Sains Dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam 
bidang Makhluk Hidup dan permasalahannya. Ia juga memiliki hobby 
Olahraga dan bercocok tanam.  
 
Ahmad Junaid, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa  ini 
memiliki kompetensi dibidang Olahraga. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang desain grafis. 
  Irham Sutiono merupakan mahasiswa jurusan Jurnalistik, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah bidang Komputer. Serta terampil dalam hal properti. 
Muhammad Gufron Muhammad Nur, mahasiswa Jurusan 
Tafsir Al-Quran dan Hadist, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Bahasa Arab. Ia juga 
terampil menjadi Khotib. 
Syahrida Zaerani merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang Keguruan. Ia juga memiliki keterampilan 




Andi Arman Maulana merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Teknologi. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang perencanaan tata 
kota. Mahasiswa ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki 
keterampilan letter meletter. 
Cindar Bumi Makmur merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu 
Politik, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik. Kompetensi 
Keilmuan yang ia miliki dibidang Politik dan memiliki hobi Olahraga. 
Fahrul Muhammad Noer merupakan mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki 
kompetensi di bidang Perbankan dan memiliki hobi Olahraga. 
Noni Hadriani merupakan mahasiswi dari Jurusan Jurnalistik, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki kompetensi dalam 
bidang jurnalis. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di bidang seni 
khususnya dalam bidang Tarian. 
  Dinda Angraeni Hasjun Merupakan mahasiswi jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah Tentang Keguruan. Ia juga 
memiliki keterampilan dalam memasak. 
  Andi Afdalia Haswat merupakan mahasiswi jurusan Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang Perbankan. Ia juga memiliki Keterampilan 
dalam hal masak memasak. 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 .Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 berfokus pada bidang Sosial Kemasyarakatan, bidang 
Keagamaan, bidang Kesehatan, dan bidang Pembangunan. 
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Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
2. Penyuluhan Pertanian 
3. Penyuluhan Narkoba  
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan metode 
bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh kesadaran belajar 
dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang pentingnya pendidikan. 
Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga pengajar  yang masih 
minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pembuatan Papan Nama Masjid 
2. Pembuatan Papan Nama Sekolah Desa Borisallo 
3. Pengecetan Masjid 
4. Pembuatan Tempat Sampah Organik dan Non-organik 
Pembuatan Taman Masjid Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan 
desa Bori Sallo sebagai desa dengan penataan administrasi dan 
pembangunan yang tertata rapi. 
Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
1. Sabtu Bersih 
2. Gotong Royong 
3. Minggu Bersih 
4. Senam  
5. Silaturrahmi dengan warga DesaBorisallo 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Desa Bori Sallo. 
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Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Mengajar Mengaji 
2. Pembentukan Remaja Masjid  
3. Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal surah-surah pendek 
4. Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan Jenazah 
5. Pengajian dengan ibu-ibu Majelis Ta’lim 
6. Festival anak sholeh 
Kajian, bekal menuju bulan RamadhanKegiatan ini diharapkan dapat 
menambah jiwa religiusitas dikalangan masyarakat Desa Bori Sallo. 
Fokus dan prioritas bidang kesehatan terdiri dari : 
1. Senam Kesehatan Jasmani 
2. Penyuluhan Kesehatan BKKBN  
Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan hidup dengan menjaga 
kesehatan dan memanfaatkan potensi tumbuhan yang ada di desa 
tersebut. 
 
Dusun Bonto Jai 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Penyuluhan Pertanian 
- Penyuluhan Narkoba  
 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Sabtu Bersih 
- Gotong Royong 
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- Minggu Bersih 
- Senam  
- Silaturrahmi dengan warga 
DesaBorisallo 
 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Pembentukan Remaja Masjid  
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
- Pelatihan Khotib dan Penyelengaraan 
Jenazah 
- Pengajian dengan ibu-ibu Majelis Ta’lim 
- Festival anak sholeh 
- Kajian, bekal menuju bulan Ramadhan 
Bidang Kesehatan - Senam Kesehatan Jasmani 
- Penyuluhan Kesehatan BKKBN 
 
Bidang Pembangunan - Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Sekolah Desa 
Borisallo 
- Pengecetan Masjid 
- Pembuatan Tempat Sampah Organik 
dan Non-organik 
- Pembuatan Taman Masjid 
Dusun Pakko Lompo 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
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- Kegiatan Belajar Mengajar di TPA 
- Kegiatan Mengajar Menari 
 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Minggu Bersih 
- Senam Pagi 
- Silaturrahmi dengan warga Dusun 
Pakkolompo 
- Pekan Olahraga dan seni Se-Dusun 
Pakkolompo 
 
Bidang Keagamaan - Pembentukan Remaja Masjid 
- Pengajian dengan ibu-ibu Majelis Ta’lim 
- Festival anak sholeh 
- Pengadaan Kebutuhan Masjid 
 
Bidang Pembangunan - Pembuatan Papan Nama Masjid 
- Pembuatan Papan Nama Majelis Ta’lim 
Dusun Pakkolompo 
G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
        Dusun Bonto Jai 




Mengajar di SD/MI Membantu Guru 















cara bertani yang baik 
Masyarakat Petani 
Di Desa Borisallo 












































































santri TK/TPA yang 
ada di desa Borisallo 
Anak-anak dapat 
melakukan adzan 
secara baik dan 
benar, mengetahui 

















Ibu-ibu dan Remaja 




Bidang Kesehatan   
Senam Kesehatan 
Jasmani 
















Masjid di Dusun 
Bontojai 
Adanya Penanda 




Dusun Bontojai Adanya penanda 
untuk nama sekolah  
















Bontojai bisa dapat 
terlihat lebih indah 





Dusun Pakko Lompo 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1. Belajar Mengajar di 
Sekolah 













3. Belajar Menari SDI 
Pakkolompo 











Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 




















































































12. Pembuatan Papan Nama 








Majelis Ta’lim di 
Dusun 
Pakkolompo 
13. Pembuatan Papan Nama 
Masjid 







Masjid di Dusun 
Pakkolompo 
H. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23Maret - 23Mei 2017 
 Tempat : Desa Borisallo, Kec. Parangloe, Kab. Gowa 
Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler Angkatan 
ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
  Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 
Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 
Pelepasan 23 Maret 2017 
 
Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Penerimaan di Kantor 
Desa Belapunranga 
23 Maret 2017 
2 
Kunjungan Dosen 23 Maret 2017 
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I. Pendanaan dan Sumbangan 
Atas bantuan berupa dari donatur, masyarakat, dan Kolaborasi 
Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan (KOMPAK), kegiatan 
ini berjalan lancar dengan apa yang diharapkan. Adapun laporannya, 
yaitu : 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 CV PTC Rp. 100.000,00 
2 CV MS Rp. 150.000,00 
3 Tambang Pasir Rp. 200.000,00 
6 Donatur 7  Kaleng cat 
7 Donatur Papan dan balok Rp. 150.000,00 
8 Kontribusi Mahasiswa 
 Rp. 2 dusun 
Rp. 9.000.000 
9 Dana Penyertaan Program 




Observasi dan survey 
lokasi 




27 Maret- 19 Mei 2017 
6 
Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan 
Dosen Pembimbing 




22 Mei 2017  
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berupa Piala Lomba Keagamaan dan 
Lomba Posko Sehat 
10 Spanduk Rp. 225.000 
 
BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah upaya perubahan 
terencana terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan 
dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial 
dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga, dan 
kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada kondisi di mana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  Penggunaan metode 
yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong royong dan 
membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa yang berada di 
Kecamatan Bori Sallo yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa 
melalui program-program yang telah direncanakan.  
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Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan mahasiswa 
KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan masyarakat 
desa di Kecamatan Bori Sallo.  Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi 
kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol  
segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya 
tujuan program-program yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN 
sejak awal.   
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Bori Sallo 
oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi 
dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam pengembangan 
komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai 
makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya mampu 
menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan warga 
komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, 
keahlian, dan kemampaun organisasi. 
 Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Parangloe timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
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membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Parangloe  untuk bersama-sama menemukan 
solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan Parangloe  ini 
adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga desa yang 
berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam pendidikan 
sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan bangku 
pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Parangloeadalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi.  Permasalahan yang ditemukan bukan 
hanya dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena 
perilaku menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di 
Kecamatan Bori Sallo.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali rumah warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik 
kepada aparat desa dan  warga untuk melakukan pengecetan, 
pemasangan batas dusun serta pemasangan nomor rumah.  Hal positif 
ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  Sikap warga Desa 
Kecamatan Bori Sallo sudah sesuai dengan variabel-variabel pendekatan 
pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. Adapun variabel-
variabel tersebut adalah : 
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(1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan 
masyarakat dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga 
komunitas terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan 
sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, 
(2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
(3) ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) 
merupakan variabel penting dalam pemecahan masalah,  
(4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat 
menunda pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan 
mempengaruhi keberhasilan pemecahan masala, 
(5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan 














KONDISI UMUM WILAYAH DESA BORISALLO 
KECAMATAN  PARANGLOE KABUPATEN GOWA 
 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 
menunjukkan bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar 
diadakannya penelitian ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 
120.0317° Bujur Timur. 5.0829342862° Lintang Utara dan 5.577305437° 
Lintang Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi 
Selatan merupakan daerah otonom yang berbatasan wilayah sebelah 
Utara berbatasan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebel;ah 
Timur berbatasan  dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. 
Pada bagian selatan, Kabupaten Gowa berbatasan  dengan Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 









  Posisi Kabupaten Gowa pada Peta Sulawesi Selatan 
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Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan 
dan 167 desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer 
persegi atau setara dengan 3,01 persen dari  luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 









Peta Wilayah Kabupaten Gowa 
Berkaitan dengan jumlah penduduk,  laju pertumbuhan penduduk di 
Kabupaten Gowa cukup signifikan. Data tahun 2010 menujukan 
bahwa laju pertumbuhan penduduk berada pada angka 2,10 persen 
selama sepuluh tahun atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju 
pertumbuhan penduduk terbesar pada Kecamatan Somba Opu 
sebesar 4,07%, sedangkan terrendah di Kecamatan Bontolempangan 
sebesar 1,18% (lihat, BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah 
panjang keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs 
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa 
sebelum Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri atau 
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daerah atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing dikepalai 
seorang penguasa yang bergelar Raja Kecil atau Gallarang yang 
memerintah di wilayah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang-Parang, 
Data, Agang Je’ne, Bisei, Kalling, dan Sero. 
(http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. lihat pula 
Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya 
(Ketua Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata tidak 
mampu menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan Gowa 
Selatan. Kehadiran To Manurung akhirnya mampu mempersatukan 
wilayah-wilayah, bersatu dan bergabung  dalam sebuah kerajaan 
yakni Kerajaan Gowa yang merupakan simbol persatuan orang 
Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To Manurung 
sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 36 kali 
pergantian Raja (somba) sebagaimana terlihat berikut ini: 
1. Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
NO NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 
1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 
1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 
1395 




6 Tunatangka Lopi 1420 – 
1445 




8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri Pasukki 1460 




10 I Manriawagau Daeng Bonto Karaeng 
Lakiung Tunipallangga Ulaweng 
1510 – 
1546 




12 I Manggorai Daeng Mammeta 
Karaeng Bontolangkasa Tunijallo 
1565/40 
hari 
13 I Tepu Karaeng Daeng Parabbung 
Karaeng Bontolangkasa Tunipasulu 
Tumenangna Ri Butung 
1565 – 
1590 
14 I Mangerangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 
1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola Karaeng 
Lakiung Sultan Malikussaid 
Tumenanga Ri Papan Batuna 
1593 – 
1639 
16 I Mallombasi Daeng Mattawang 
Muhammad Basir Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin 
Tumenanga Ri Ballapangka 
1639 – 
1653 
17 I Mappasomba Daeng Nguraga 
Karaeng Lakiung  Sultan Amir 





18 I Mappaossong Daeng Mangewai 
Karaeng Bisei Sultan Muhammad Ali 
Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 
1674 
19 I Mappadulung Daeng Mattimung 
Karaeng Sanro Bone Sultan Abdul Jalil 
Tumenanga Ri Lakiung 
1674 – 
1677 
20 La Pareppa Tu Sappewalia Karaeng 
Ana Moncong Sultan Ismail 
Tumenanga Ri Somba Opu 
1677 – 
1709 
21 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1709 – 
1711 
22 I Manrabia Karaeng Kanjilo Sultan 
Najamuddin Tumenanga Ri Jawayya 
1711 – 
1724 
23 I Mappaurangi Karaeng Boddia Sultan 
Sirajuddin Tumenanga Ri Passiringana 
1724 – 
1729 
24 I Mallawagau Karaeng Lempangang 
Sultan Abdul Khair Al Mansyur 
Tumenanga Ri Gowa 
1729 – 
1735 
25 I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus 
Tumenanga Ri Bontoparang 
1735 – 
1742 




27 I Malisu Jawa Daeng Riboko Karaeng 
Tompobalang  Sultan Maduddin 
Tumenanga Ri Tompobalang 
1753 – 
1767 
28 I Temmasongeng / I Makkaraeng 
Karaeng Katangka Sultan Zainuddin 
Tumenanga Ri Mattoanging  
1767 – 
1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela Karaeng 1769 – 
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Bontolangkasa Karaeng Mangasa 
Sultan Abdul Hadi Tumenanga Ri 
Sambung Jawa 
1778 
30 I Mappatunru/I Manginyarang Krg 
Lembangparang Sultan Abdul Rauf  
Tumenanga Ri Katangka 
1778 – 
1810 
31 La Oddang Daeng Mangeppe Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Zaenal 
Abidin Abd Rahman Amiril Mukminin 
Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 
1826 
32 I Kumala Daeng Parani Karaeng 
Lembangparang Sultan Abdul Kadir 
Aididin Tumenanga Ri Kakuasanna 
1826 - 
1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng 
Katangka Sultan Muhammad Idris 
Tumenanga Ri Kalabiranna 
1893 – 
1895 
34 I Makkulau Daeng Serang Karaeng 
Lembangparang Sultan Muhammad 
Husein Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 
1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng Mattutu 
Karaeng Bontonompo Sultan 
Muhammad Tahir Muhibuddin  




36 Andi Idjo Daeng Mattawang Karaeng 
Lalolang Sultan Muhammad Abdul 




Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
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Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Gowa, 
sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 12 (dua belas) pergantian 
Bupati Kepala Daerah, sebagai berikut : 
 
2. Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi Kepemimpinan 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief 
Siradjuddin 
1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai sekarang 





B. Kecamatan Parangloe 
Kecamatan Parangloe dengan Ibu Kota Kecamatan Lanna memiliki 
luas wilayah 221,26 km2atau sebesar 11,75% Dari total wilayah 
Kabupaten Gowa. Wilayah terluas adalah desa Lonjoboko yaitu 50,77 
km2  (22,95%) sedangkan wilayah terkecil adalah kelurahan Lanna  yaitu 
18.75 km2 (8,47%). Sebaagian besar kondisi topografi desa/kelurahan 
merupakan daerah bukan pantai berupa dataran.  
Kecamatan Parangloe berbatasan dengan Sebelah Utara Kabupaten 
Maros, sebelah Selatan Kecamatan Manuju, Sebelah Barat Kabupaten 
Takalar dan di Sebelah Timur Kecamatan Tinggimoncong. Kecamatan 
Parangloe terletak dengan wilayah pergunungan,bukit dan dataran. Jarak 
antar desa dan kelurahan ke Ibukota kecamatan berbeda-beda.  
Pemerintahan Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 kelurahan dan 5 
desa. Wilayah yang berstatus kelurahan adalah Lanna dengan 
Bontoparang. Sedangkan wilayah yang masih berstatus desa adalah 
Lonjoboko, Borissallo, Belapunranga, Bontokassi, dan Belabori. Satuan 
lingkungan setempat terdiri atas 3 jenjang yaitu dusun/lingkungan, 
RW/RK, dan RT. Banyaknya satuan lingkungan setempat dari masing-
masing jenjang antara lain, 21 dusun/lingkungan, 49 RW/RK serta 107 
RT. Jumlah ini relatif tetap kecuali jumlah RW/RK, terdapat penurunan 
dari tahun 2009  
Proporsi Daerah Administrasi Terhadap Luas Wilayah Kecamatan 
Parangloe jumlah penduduk Kecamatan Parangloe pada Tahun 2015 
sebanyak 18.118 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 8.847 jiwa 
proporsi 49,12% penduduk perempuan 9.271 jiwa dan 50,82%. Terdapat 
selisih yang kecil antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Hal 
ini didukung oleh besarnya angka rasio jenis kelamin, yaitu 97 yang 
berarti terdapat 97 penduduk laki-laki di antara 100 penduduk 
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perempuan. Dan laju pertumbuhan penduduk di kecamatan Parangloe 
dari tahun 2011-2015 berkisar 2.00 dan meningkat laju pertumbuhan 
penduduk dari tahun 2010-2014. Kecamatan Parangloe mengandalkan 
tanaman padi sebagai produksi utama. Terjadi kenaikan jumlah produksi 
sebesar 6.21% antara tahun 2014 dan 2015. Tidak hanya jagung, 
tanaman padi sawah menempati posisi teratas dalam jumlah produksinya 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 8074 ton naik sebesar 24,82% 
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan jumlah produksi yang cukup 
signifikan karena banyaknya bantuan dari pemerintah utamanya bantuan 
bibit dan pupuk dibandingkan jenis tanaman lainnya.  
Selain produksi tanaman padi dan palawija, Kecamatan Parangloe 
juga menghasilkan produksi tanaman perkebunan.Produksi tertinggi 
adalah 132,13 ton, untuk jenis tanaman Jambu Mente.Sedangkan 
produksi yang paling rendah adalah jenis tanaman Panili yaitu hanya 0.70 
ton. Disamping itu juga menghasilkan Tanaman Palawija dan 
hortikultura yaitu; ubi kayu 4295 ton, ubi jalar 291 ton, dan kacang tanah 
268 ton. Jenis lapangan usaha yang paling banyak digeluti masyarakat 
Kecamatan Parangloe adalah perdagangan. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 
baik perdagangan besar maupun eceran. Jumlah perusahaan yang 
mengelola perdagangan besar/eceran adalah 402 unit untuk lokasi 
permanen, dan 805 unit untuk lokasi tidak permanen.  
Lapangan usaha di bidang Transportasi, pergudangan dan 
komunikasi juga merupakan bidang pekerjaan lain yang diminati 
masyarakat Parangloe. Sedikitnya terdapat 180 perusahaan pada lokasi 
non-permanen dan 31 perusahaan pada lokasi permanen yang bergerak 
di bidang ini.  
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Lapangan usaha dibidang penggalian dan pertambangan banyak 
menyerap tenaga kerja khususnya penggalian pasir dan batu kali yang 
menggunakan tenaga manusia,juga di pabrik pemecah batu (cruisher). 
Lapangan usaha dibidang Industri yaitu industri gula merah dimana 
industri gula merah banyak menyerap tenaga kerja disetiap 
desa/kelurahan sehingga produksi gula merah banyak di kecamatan 
Parangloe utamanya di desa Bontokassi dan Borisallo. Sarana jalan dan 
alat transportasi di Kecamatan Parangloe sebagian besar sudah memadai. 
Sebagian besar jenis permukaan jalan terluas yang menghubungkan antar 
desa/kelurahan merupakan aspal khususnya di desa/kelurahan 
Lonjoboko dan Belabori.  
Sementara Desa/Kelurahan lainnya lebih banyak menggunakan 
Ojek Sepeda motor. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe hampir 
semua desa memiliki kerusakan di jalan utama. Utamanya di Desa 
Borissallo yang hampir sepanjang jalan mengalami kerusakan. Karena 
kondisi ini, jenis angkutan umum yang paling sering digunakan di 
wilayah ini adalah ojek. Kondisi jalan di Kecamatan Parangloe dari tahun 
ke tahun semakin rusak karena adanya tambang disepanjang sungai 
Je’neberang juga disebabkan karena muatan mobil yang mengangkut 
tambang melebihi dari ketentuan. Disamping perbaikan jalan belum 
sesuai dengan anggaran yang ada.  
 
C. Desa Borisallo 
Desa Borisallo merupakan salah satu dari 5 (Lima) Desa dan 2 
(Dua) Kelurahan di Kecamatan  Parangloe Kabupaten Gowa yang 
terletak bagian Timur dari ibu kota Kecamatan dalam Wilayah 




Batas Wilayah Desa Borisallo Kecamatan Parangloe sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan    : Kabupaten Maros 
 Sebelah Timur berbatasan dengan   : Desa Bontokassi  
 Sebelah selatan berbatasan dengan  : Kec. Manuju 
 Sebelah Barat berbatasan dengan     : Kelurahan Lanna 
1. Letak Geografis 
a. Sejarah Singkat Desa Borisallo 
Kerajaan Borisallo merupakan salah satu kerajaan kecil yang 
tertua di wilayah kerajaan Gowa. Hal tersebut dapat dilihat dari nama 
negeri itu yang terdiri dari 2 kata yaitu 'Bori' dan 'Sallo'. Bori dalam 
bahasa Makassar berarti Daerah atau Wilayah sedangkan kata sallo 
berarti lama atau tua.  
Dengan demikian kata Borisallo berarti negeri yang tua.  
Dari hasil penelitian dilapangan, telah muncul berbagai cerita dari 
Masyarakat berupa legenda atau dongeng yang hingga kini masih 
dipercaya kebenarannya oleh masyarakat Borisallo. Ada yang 
berpendapat, bahwa usia Borisallo itu jauh lebih tua dibanding dengan 
usia kerajaan Gowa (1320). Dilihat dari silsilah turunan raja-raja 
Borisallo, dapat diketahui, bahwa kerajaan Borisallo itu bermula saat 
pemerintahan Dampang Togotogo. Berbicara masalai dampang yang 
berasti pemimpin atau pemerintah suatu negeri, itu dikenal cerita-cerita 
dongeng atau legenda bagi masyarakat Gowa, seperti Dampang Ko'mara 
dalam cerita legenda Syekh Yusuf Tuanta Salamaka. Demikian halnya 
pada Dampang Togotogo di Kerajaan Borisallo, 
termasukmasaprasejarah atau purba.Berbicara masalah Tumanurung, 
masyarakat di Kerajaan Borisallo juga mengenal Tumanurung. 
Munculnya Tumanurung di Borisallo diperkirakan tidak jauh beda 
masanya dengan Tumanurung Bainea di Gowa. 
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 Apakah Tumanurung di Gowa lebih dulu datang ataukah 
Tumanurung Borisallo. Sebab dari hasil penelitian di daerah Borisallo, 
warga setempat hanya mengenal nama Tumanurung tanpa disertai kapan 
datangnya Sang Ratu Pemersatu ini. Mereka hanya tahu Sang Ratu itu 
turun didaerah sekitar Pammolongang sebuah perkampungan lama di 
Pakkolompo, sekarang masuk Desa Borisallo. Itulah sebabnya disebut 
Tumanurungri Pammolongang. Dampang Togotogo selama memerintah 
di Borisallo, Ia kawin dengan Dampang Kanniya, diperkirakan 
permaisurinya itu juga adalah seorang bangsawan karena bergelar 
Dampang. 
Dari hasil perkawinannya itu, lahir seorang putra bernama 
Karaeng Pallowiya. Setelah Karaeng Pallowiya ini tumbuh menjadi 
dewasa, ia menjadi seorang remaja. Ia kemudian dikawinkan dengan 
salah seorang gadis bangsawan di Borisallo yang tak diketahui namanya, 
dari perkawinan itu maka lahirlah 2 orang putra , bernama Karaeng 
Janggoka dan Karaeng Ponno. Karaeng Janggoka, dapat dikenal bahwa 
ia adalah seorang pemuda berjenggot. Sedangkan adiknya Karaeng 
Ponno, setelah dewasa kawin dengan Karaeng Nisauka. Karaeng 
Nisauka ini oleh warga setempat dikenal sebagai Putri Tumanurunga ri 
Pammolongang. 
Kerajaan Borisallo merupakan salah satu kerajaan kecil yang 
tertua di wilayah kerajaan Gowa. Hal tersebut dapat dilihat dari nama 
negeri itu yang terdiri dari 2 kata yaitu 'Bori' dan 'Sallo'. Bori dalam 
bahasa Makassar berarti Daerah atau Wilayah sedangkan kata sallo 
berarti lama atau tua.  
Dengan demikian kata Borisallo berarti negeri yang tua,  
dari hasil penelitian dilapangan, telah muncul berbagai cerita dari 
Masyarakat berupa legenda atau dongeng yang hingga kini masih 
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dipercaya kebenarannya oleh masyarakat Borisallo. Ada yang 
berpendapat, bahwa usia Borisallo itu jauh lebih tua dibanding dengan 
usia kerajaan Gowa (1320).  
Dilihat dari silsilah turunan raja-raja Borisallo, dapat diketahui, 
bahwa kerajaan Borisallo itu bermula saat pemerintahan Dampang 
Togotogo. Berbicara masalai dampang yang berasti pemimpin atau 
pemerintah suatu negeri, itu dikenal cerita-cerita dongeng atau legenda 
bagi masyarakat Gowa, seperti Dampang Ko'mara dalam cerita legenda 
Syekh Yusuf Tuanta Salamaka. 
Demikian halnya pada Dampang Togotogo di Kerajaan 
Borisallo, termasuk termasuk masa prasejarah atau purba. Berbicara 
masalah Tumanurung, masyarakat di Kerajaan Borisallo juga mengenal 
Tumanurung. Munculnya Tumanurung di Borisallo diperkirakan tidak 
jauh beda masanya dengan Tumanurung Bainea di Gowa. Apakah 
Tumanurung di Gowa lebih dulu datang ataukah Tumanurung Borisallo. 
Sebab dari hasil penelitian di daerah Borisallo, warga setempat hanya 
mengenal nama Tumanurung tanpa disertai kapan datangnya Sang Ratu 
Pemersatu.  
Mereka hanya tahu Sang Ratu itu turun didaerah sekitar 
Pammolongang sebuah perkampungan lama di Pakkolompo, sekarang 
masuk Desa Borisallo. Itulah sebabnya disebut Tumanurung ri 
Pammolongang. Dampang Togotogo selama memerintah di Borisallo, Ia 
kawin dengan Dampang Kanniya, diperkirakan permaisurinya itu juga 
adalah seorang bangsawan karena bergerlar Dampang. Dari hasil 
perkawinannya itu, lahir seorang putra bernama Karaeng Pallowiya. 
Setelah Karaeng Pallowiya ini tumbuh menjadi dewasa, ia menjadi 
seorang remaja. Ia kemudian dikawinkan dengan salah seorang gadis 
bangsawan di Borisallo yang tak diketahui namanya, dari perkawinan itu 
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maka lahirlah 2 orang putra , bernama Karaeng Janggoka dan Karaeng 
Ponno. 
Karaeng Janggoka, dapat dikenal bahwa ia adalah seorang 
pemuda berjenggot. Sedangkan adiknya Karaeng Ponno, setelah dewasa 
kawin dengan Karaeng Nisauka. Karaeng Nisauka ini oleh warga 
setempat dikenal sebagai putri Tumanurunga ri Pammolongang.(dari 
berbagai sumber). 
Setelah berubahnya status pemerintahan dari Dsistrik Borissallo 
menjadi Kecamatan Parangloe, maka Borisallo menjadi Desa dan setelah 
di bentuknya Desa gaya baru dan pemilihan Kepala Desa Pertama Kali 
di lakukan Tahun 1966 dengan rentetang peristiwa / kejadian sebagai 
Berikut : 
TAHUN 




1966 – 1982 
 
 
- MAPPASOSSONG DG 
NGOPO TERPILIH 
SEBAGAI Kepala Desa 
Pertama periode 1966 – 
1982. 
- Mulai adanya akselerasi 
Pembangunan  antara lain : 
 Pembangunan Pasar 
Bonto jai Tahun 1070. 
 Pembangunan Pasar di 
Kasimburang Tahun 1970 
 Pembangunan pengairan 







dari pusat sampai 
ke daerah akibat 
pergolakan G.30.S 
PKI dan sisa-sisa 
DI/TII sampai 
pada tahun 1970  
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Lompo Lombo, Bonto Jai 
dan Lompo Borisallo di 
Pakkolompo. 
 Pembangunan Lumbung 
Padi Tahun 1973 di 
Bontojai 
 Pembangunan Jalan Desa 
di Pakkolompo, Bonto jai 
dan Pappareang. 
- Dibawah Kepemimpinan 
Kepala Desa Mappasossong 
Dg Ngopo telah mengantarkan 
prestasi menjadikan  Desa 
Borissallo sebagai Juara II 
Lomba Pembangunan Desa 
tingkat Kabupaten dan 
Penghargaan di serahkan oleh 
Mendagri Amir Mahmud 
dengan SK No : 382 / VII / 
1975 
1982 -1988 - Tahun 1982 terjadi 
pergantian Kepala Desa 
dengan pemilihan Langsung 
dan terpilih Bapak - 
 ABD. KADIR MONE 
sebagai Kepala Desa 
- Beberapa prestasi / program  
dalam bidang Pemerintahan 




kemasyarakata antara lain : 
 Pengaspalan Jalan di 
Belapunranga sekarang 
Desa Belapunranga 
 Pengaspalan di 
Kampungkassi sekarang 
Desa Bontokassi 




 Rehab beberapa tempat 
Ibadah 
 Menjadi Desa 
Kunjungan dari 
beberapa Negara  dalam 
Bidang Keluarga 
Berencana 
 Prestasi sebagai Desa 
pencapai target 
pemasukan PBB 
 Juara 2 Lomba 
administrasi tingkat 
Kabupaten  
2000 – 2005  Pemilihan Kepala DesaKepala 
Desaterpilih Bapak 
Hasanuddin,M. S.Sos 
 Dalam perjalanan 




Bapak Hasanuddin, M. S.Sos, 
beberapa prestasi dan 
program pembangunan 
antara lain : 
o Pengaspalan Jalan dari 
Dusun Pakkolompo ke 
Dusun Bontojai 
o Prestasi sebagai Desa 
pencapai target 
pemasukan PBB 
o Prestasi Juara pada setiap 
Hari – hari Besar Nasional 
2006 – 2012  Pemilihan Kepala DesaDan 
yang terpilih menjadi Kepala 
Desa Borisallo yaitu Bapak 
Harun. M Palallo, SH 
 Beberapa Prestasi dan 
program pembangunan di 
Bawah Kepemimpinan Bapak 
Harun. M Palallo, SH, antara 
lain : 
 Juara umum pada 
pelaksanaan HUT RI 
dengan memperoleh piala 
tetap 
 Juara dalam MTQ tingkat 
Kecamatan 






 Pengaspalan jalan dari 
Bontojai ke Desa 
Pakkolompo 
2012  Pada Tahun 2012  terjadi 
suksesi kepempinan Kepala 
Desa sehingga di tunjuk 
Bapak Muh. Said Saud, S.Sos 
selaku Pelaksana tugas 
Kepala Desa. 
 Prestasi dan program yang 
yang telah di laksanakan 
dengan menitib beratkan 
pada pembenahan 
Administrasi, Kelembagaan 







 Pemilihan Kepala Desa dan 
yang terpilih sebagai Kepala 
Desa Bapak Muh. Arif 
 Prestasi dan program yang 
dicapai antara lain : 
 Rehab Kantor Desa 
 Rabat Beton Dusun 
Pakkolompo 
 Rabat Beton Dusun Bontojai 




target pemasukan PBB 
 Juara umum dalam Lomba 




Desa Borisallo berada dalam ketinggian 370 -  700 M diatas 
permukaan laut (DPL). Kondisi wilayah Desa Borisallo 70-80 % terdiri 
dari bukit dan pegunungan yang berada 119º – 120º Bujur Timur dan 5º 
s/d 6º Lintang Selatan . serta Desa Borisallo memanjang sepanjang 41 
KM dari Jalan Poros Sunggu Minasa menuju Malino. Kondisi topografi 
secara umum menurut database kelerengan Desa  Borisallo mempunyai 
rata-rata kelerengan datar (0% – 8%) sampai agak curam (8% -25%).   
Perbedaan tersebut disebabkan karena peta yang dibuat ini merujuk  
hasil pengukuran langsung di lapangan. Informasi ini sebagai tambahan 
atau pelengkap untuk menentukan kebijakan selanjutnya karena banyak 
lahan garapan pada kelerengan agak curam sampai curam tidak terdapat 
tanaman kehutanannya sehingga diperlukan sosialisasi tentang bahaya 
longsor dan penggunaan teknologi terasiring pada lahan garapannya. 
c. Iklim dan Musim 
  Desa Borisallo memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Borisallo menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari.  
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2. Keadaan Demografi 
 Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Borisallo adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Desa Borisallo menurut jenis kelamin dapat 
di jabarkan dalam tabel jumlah per dusun  berdasarkan data yang ada di 
desa adalah sebagai berikut:  





L P JML 
1 Bontojai 910 1017 1.927 
2 Pakkolompo 566  574 1.140 
TOTAL 1.476 1.591 3.067 
Sumber data : Laporan dari kantor desa Borisallo  
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan 
tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya 
akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian 
akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja 
baru guna mengatasi pengangguran.  
Pendidikan biasanya mempermudah menerima informasi yang 
lebih maju. Pendidikan masyarakat merupakan salah satu indikator 
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kesejahteraan dan keberhasilan pembangunan suatu daerah. Tingkat 
pendidikan masyarakat mempengaruhi cara berpikir seseorang, terutama 
dalam menganalisis suatu masalah.  
Tingginya tingkat pendidikan masyarakat memungkinkan 
masyarakat lebih cepat menerima dan memberikan respon terhadap hal-
hal yang membutuhkan kemampuan berpikir dari inovasi-inovasi baru 
yang dianjurkan kepadanya. Kecenderungan yang ada, semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin responsif orang tersebut 
terhadap perubahan–perubahan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa Borisallo masih rendah. 
Rendahnya tingkat pendidikan  perlu mendapatkan perhatian khusus.  
Namun demikian, hal ini dapat diatasi dengan kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan secara intensif sehingga tercipta kesamaan visi 
dan persepsi terhadap kegiatan yang akan dilakukan dalam masyarakat 
khususnya pelaksanaan pembangunan Desa. 
 
Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang 




SD SMP SLTA 
SERJANA 
 







c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Berdasarkan data yang diperoleh, kondisi perumahan dan 
pemukiman penduduk sebagian besar berada di sepanjang jalan Desa 
Borisallo yang dilewati oleh Jalan propinsi menuju Kecamatan Parangloe 
dan kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa. Pemukiman masyarakat 
terletak di dua dusun yaitu Dusun Bontojai dan Dusun Pakkolompo. 
3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan 
sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam 
hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, yang 100% adalah 
pemeluk Agama Islam,   berdasarkan etnis didominasi Suku Makassar 
selebihnya adalah Suku Bugis hasil perkawinan antar suku namun 
toleransi Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam 
menjalankannya sangat kental tradisi budaya Makassar. yaitu gotong 
royong.  
Perspektif budaya masyarakat di Desa Borisallo masih sangat 
kental dengan budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari suku lain 
misalnya Bugis dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat 
dimengerti karena hampir semua Desa dan di Kabupaten Gowa masih 
kuat pengaruh  Kerajaan Gowa. 
Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak 
dipengaruhi ritual -ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama 
Islam masuk. Hal ini menjelaskan mengapa peringatan – peringatan 
keagamaan yang ada dimasyarakat terutama Islam, karena dipeluk 
mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan nuansa 
tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur dengan 
nuansa agama Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah Peringatan 
Maulid dan Isra’ Mi’raj, serta Peringatan Tahun Baru Hijriah. 
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 Secara individual didalam keluarga masyarakat Desa Borisallo, 
tradisi Makassar lama dipadu dengan agama Islam, juga tetap dipegang. 
Tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini 
sekaligus digunakan sebagai bagian cara untuk bersosialisasi dan 
berinteraksi di masyarakat.   
 Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan 
berkembangnya pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun 
kepercayaan tidak berakar dari pemahaman terhadap tradisi dan budaya 
masyarakat yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan munculnya 
kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat memiliki makna meningkatkan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tercermin dalam peningkatan 
pendapatan masyarakat, termasuk keluarga miskin antara lain : 
 Peningkatan ketahanan pangan melalui pembinaan dan 
pengembangan kelompok tani (Gapoktan). 
 Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Borisallo 
berdasarkan dengan data potensi Desa yang ada adalah 
mayoritas hidup dengan mata pencaharian petani  dan 
bercocok tanam , khususnya tanaman pangan hortikultura 
serta industry gula merah yang menjadi andalan dan 
merupakan potensi penghasil gula terbesar bagi masyarakat. 
Sebagian warga Desa Borisallo bekerja sebagai karyawan pada 
tambang galian Golongan C dan juga sebagian menjadi buruh 
dan karyawan pada pabrik pemecah batu (stone cruiser) yang 
telah berdiri dan beroperasi yang pemiliknya adalah 
masyarakat Desa Borisallo sendiri yang tanahnya berada di 
sekitar sungai yang tertimbun pasir dan batu pasca longsoran 
Gunung Bawakaraeng 2004. 
50 
 
 Pekerjaan penduduk dilihat berdasarkan pekerjaan pokok dan 
pekerjaan sampingan, dalam hubungannya dengan 
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat sehari– hari. Jenis 
pekerjaan penduduk di lokasi penelitian dapat dilihat  pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel    Jenis Pekerjaan Masyarakat 
Jenis Pekerjaan Persentase 
Pekerjaan Utama  
1. Petani   
2. Pedagang  







Pekerjaan Sampingan  
1. Petani   
2. Pedagang   
4. Peternakan   
5. Sektor Jasa   








Data dari Tabel di atas memberikan gambaran bahwa 
sebagian besar masyarakat (91,18%) mempunyai pekerjaan 
utama sebagai petani, selebihnya 7,35% merupakan pedagang 
dan 1,47% bergerak di sektor jasa. Sedangkan pekerjaan 
sampingan masyarakat di Desa Borisallo sebagaian besar di 
sektor jasa (buruh, sopir, imam Desa) sebanyak 14,71%, 
51 
 
ditambah lagi dengan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil/Swasta 
1,80%. 
 
Pada sektor pertanian dan tanaman pangan masyarakat Desa 
Borisallo sebagian besar adalah petani, terutama padi. 
Sector Perkebunan adalah salah satu sumber mata pencaharian 
sebagian masyarakat Desa Borisallo terutama berupa pisang, 
kacang tanah, jagung kuning. 
Disektor peternakan sebagian masyarakat Desa borisallo beternak 
berupa sapi kuda, kerbau, kambing, dan unggas. 
Disektor jasa masyarakat Desa borisallo ada yang bergerak 
dibidang jasa  dalam bentuk pekerjaan sebagai ojek, sopir, dan 






















A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
Dusun Bontojai 
Tabel 4.1 Matrik SWOT 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar tingkat SD dan SMP 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 


























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Borisallo 
2. Kerja bakti di Masjid Quba. 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 



















































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengajaran Al Quran pada anak-anak 
- Pengajian Ibu-Ibu Majelis Taqlim. 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan papan nama sekolah 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesahatan 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 




Dusun Pakko Lompo 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 














































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut 
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di Masjid Musafir Pattunuang. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
3. Kerja bakti di Dusun Pakkolompo. 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 




































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengajian Ibu-Ibu Majelis Taqlim. 
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Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan papan nama sekolah 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesahatan 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
 
B. Bentuk Kegiatan Pelayanan & Pengabdian Masyarakat 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di Desa Bori Sallo 
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Bella 
Bori yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, Weakness, 
Opportunities, and Threats). Hal ini penting sebagai rujukan dalam 






Tahapan Pelaksanaan KKN : 











































            Kegiatan Mengajar SD dan SMP 
 


















































































































































































































































Pembuatan Papan Nama MasjId dan Papan Nama Sekolah 
     
                                                                             






















































































C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Borisallo. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Borisallo yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Borisallo 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat jika terdapat kegiatan 
tertentu 
f.  Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
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e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Borisallo juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
















Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Borisallo, Kecamatan 
Parangloe, Kabupaten Gowa. Sebanyak 20 Mahasiswa yang terbagi 2 
kelompok dan dibagi pada 2 posko dengan 2 area kerja, yaitu Dusun 
Bontojai dan Dusun Pakkolompo. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Pekan 
Olahraga dan Seni (Porseni) yang diadakan di Lapangan Tala-tala desa 
Borisallo dan dihadiri oleh masyarakat setempat. Selain itu juga telah 
dilaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Shalat jenazah, Festival anak 
sholeh, dan pembuatan tempat sampah Organik yang dapat terselesaikan 
karena kerjasama Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
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 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
meningkatkan sumber daya manusianya. 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan. 
2. Rekomendsi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Pakkolompo. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju seperti di dusun Bontojai desa 
Borisallo.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Borisallo masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
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 Desa Borisallo masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-











A. Testimoni Masyarakat Desa Borisallo 
 
Muh. Arif (Kepala Desa Borisallo) 
Saya selaku Kepala Desa 
Borisallo sangat gembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan 
program-program kerja desa 
dengan memberdayakan 
kompetensi-kompetensi yang ada 
di masyarakat. Saya sebagai Kepala 
Desa Borisallo bersedia menerima 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar kapan pun, karena semakin banyak orang yang berinteraksi 
maka semakin banyak pula pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh.  
Saya  mengucapkan terima kasih kepada anak-anakku mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan ke-55 karena telah membantu dan 
memberikan kontribusi untuk kemajuan Desa Borisallo. Saya berharap 
semoga anak-anakku bisa memaksimalkan proses berKKN di Desa 








KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan ke-55 menjadi ikon atau 
sarana untuk memperluas kembali 
jaringan, baik internal maupun 
eksternal (Satgas UIN, perangkat 
Desa Borisallo, dan keluarga besar 
UIN). Suatu kehormatan bagi 
Satgas Desa Borisallo karena telah 
kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar yang bertujuan 
untuk menyelesaikan salah satu mata kuliah dengan jumlah 4 SKS atau 
istilah kerennya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
BerKKN di Desa Borisallo bukan hanya masalah menyelesaikan 
tugas dari dosen pembimbing dan program kerja desa, tetapi lebih 
kepada menjalin hubungan manis antara adik-adik mahasiswa dengan 
masyarakat, agar mahasiswa juga dapat merasakan suka dan duka 
kehidupan yang bisa menjadi energi positif atau motivasi menuju masa 
depan yang cerah. Semua itu bisa menjadi kenangan yang indah dan tak 
terlupakan. Selamat jalan adik-adikku tersayang, terus semangat 




Abdul Samad (Kepala Dusun Bontojai) 
 
Saya selaku kepala dusun 
Bontojai sangat berterimakasih 
kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 yang 
telah berpartisipasi dalam 
mengembangkan dusun Bontojai 
baik dalam ruang lingkup wilayah 
social dan pendidikan dengan 
program kerjanya seperti bakti social, 
mengajar mengaji serta bimbingan 
akademik kepada anak – anak di 
dusun Bontojai ini, saya berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin yang akan datang dan mendapatkan 
tugas di Dusun Bontojai ini agar menjadi lebih baik dan memiliki banyak 
ide kreatif lagi dari yang setelahnya untuk mengembangkan dusun 
Bontojai menjadi lebih baik, dan sekali lagi terimakasih banyak kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.55 semoga apa yang telah kalian 









Tamsir (Imam Dusun Bontojai) 
Sebelumnya saya 
berterimakasih kepada mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angk. 55 yang 
telah mengambdikan dirinya untuk 
membantu dan mengabdikan diri 
kepada masyarakat khususnya di 
dusun Pattunuang ini, seperti menjadi 
imam ketika sholat, menjadi muadzin 
dan belajar mengaji bersama anak – 
anak TPA di dusun Bontojai, saya 
berharap mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angk.55 untuk 
jangan berhenti mengabdikan dirinya kepada masyarakat khususnya 
berkaitan dengan keagamaan, semoga apa yang mereka kerjakan selama 
KKN Di Dusun Pattunuang menjadi pengalaman yang berharga bagi 
mereka. 
Sa’ia (Tokoh masyarakat Dusun Bontojai) 
 
Assalamualaikum wr.wb 
kesan saya kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar bahwa saya 
sebagai warga disini sangat 
berapresiasi dengan kedatangan 
KKN saat ini dengan adanya KKN 
mampu memberikan manfaat besar 
bagi masyarakat yang dimana 
mahasiswa KKN selalu turut 
membantu dalam kegiatan 
mengajarkan anak-anak TK-TPA dengan cara membaca Al-Qur’an, serta 
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memberikan bimbingan yang bersifat keagamaan. anak-anak disini 
sangat senang dengan kehadiran mahasiswa KKN saya sangat berterima 
kasih atas bantuan mahasiswa KKN yang turut membantu kami di 
dusun Bontojai ini.  Pesan saya kepada mahasiswa KKN angkatan 55 
jangan pernah lupakan sholat dan jangan pernah putus asa dengan segala 
hal apapun dan kejarlah mimpimu hingga tergapai. Assalamu alaikum 
wr.wb. 
 
Ainun (warga Dusun Bontojai) 
 
Hidup bersama ke-10 orang 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar mengajarkan bahwa perbedaan 
memberikan warna dalam hidup. 
Keseharian mereka dengan segala macam 
karakter dan problem menunjukkan 
bahwa mereka juga tengah berproses. 
Sebuah kebahagiaan lain memiliki mereka 
sebagai keluarga terlepas dari masalah 
kesehariannya dirumah. Aktivitas sehari-
hari mereka yang kadang perlu diingatkan 
seperti menjadi alarm lain buat saya 
sebagai saudara untuk saling mengingatkan. Semoga pengalaman selama 
2 bulan di Bontojai, makan bersama, tertawa, liburan, saling menggoda, 
mengajar adik-adik TPA mengaji, mengajar di sekolah dan lain-lain  akan 
menjadi kenangan yang terus membekas dan mengikat kita untuk saling 




Tenrialang S.Hum (Tokoh Masyarakat Dusun Bontojai) 
 
KKN UIN Alauddin menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi 
sangat memberikan banyak kesan kepada 
warga sekitar. Saya sangat bersyukur 
karena tahun ini Dusun Bontojai kembali 
kedatangan anak KKN yang kami 
harapkan bisa membantu mewujudkan 
harapan-harapan kami sebelumnya yang 
belum terlaksana hingga sekarang demi 
membangun dusun ini menjadi lebih baik. 
Pada saat saya menghadiri rapat kerja tentang program-program yang 
akan dilaksanakan ke depannya, saya mendengar dan melihat begitu 
banyak program yang ingin dilakukan dan itu semua bisa menjadi 
kritikan bagi kami sendiri untuk membangun dusun menjadi lebih baik 
apabila ada program kerja yang belum diselesaikan oleh anak-anak KKN 
dikarenakan waktu yang membatasi. Pesan kami kepada anak-anak 
KKN, jangan pernah memutus tali silaturrahmi dengan warga Dusun 
Bontojai, semoga kalian semua bisa sukses. 
Syahbana Dg.tarra (Tokoh Agama Dusun Bontojai) 
 
Kedatangan KKN di dusun 
Bontojai sangat membantu warga disini, 
terkhusus untuk dibidang keagamaan saya 
sangat mengapresiasi setiap program yang 
telah dilaksanakan, misalnya mengajar 
TPA dan pembentukan remaja masjid 
yang dilaksanakan di masjid Quba’ juga 
perlombaan di bidang keagamaan untuk 
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meningkatkan semangat religius anak-anak di dusun kami ini. Saya 
mengucapkan terimakasih kepada anak KKN yang telah meluangkan 
usahanya, semoga apa yang telah dilakukan dapat ridha dari Allah. 
Semoga pengabdian kalian tetap berlanjut, hingga ia setara dengan 
nafasmu. 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
1. Dusun Bontojai 
Nama :  Kasrawati 
Jurusan :  Pendidikan Agama Islam 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN 
adalah“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur 
kepada Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat 
yang begitu besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita 
terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih 
memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang 
dilakukan selama 2 bulan di Desa Borisallo ini dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah tidak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin saja rasanya masuk kuliahnya. Saya 
kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya 
sudah menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka 
dari itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN 
di Dusun Bontojai, Desa Borisallo kec. Parangloe, Kab Gowa. 
 Selama ber KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru.diawal ber KKN 
saya beserta teman posko masih merasa canggung untuk saling menyapa. 
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Apalagi dengan beraneka ragammasalah yang kami hadapi bersama, akan 
tetapi dari konflik yang sering terjadi antara teman posko maupun 
dengan posko dusun sebelah ini pasti akan menjadi kenangan yang tak 
bisa terlupakan oleh setiap orang yang berKKN. Dari Pengalaman baru 
ini dengan lingkungan dan manusia sekitar serta cuaca yang berbeda 
selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang 
dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana pemandangan bukit 
menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi 
setiap masyarakat dusun Bontojai. Banyak pelajaran yang didapat dari 
lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar tempat kami tinggal 
selama KKN. 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa dan mereka sangat antusias jika kami masuk di ruang kelasnya 
untuk mengajar. Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir 
saat KKN akan usai.  Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang 
saya dapatkan selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang 
kehidupan serta bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin 
tidak akan pernah saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan 
didalam kampus menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal 
ketika Saya pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus 
berakhir. Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-
hal yang berada di sekekeliling masyarakat di dusun Bontojai, dan juga 
saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di dusun Bontojai saya 
ber KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa iqra’ 
dan Al-Qur’an . dan malam harinya mereka belajar mengaji di suatu 
masjid yang berada di dusun Bontojai yang bernama masjid Quba’ dan 
serta anak-anak ini sangat gemar berinteraksi dengan kakak-kakak KKN 
sungguh hal yang sangat menyenangkan selama ber KKN di dusun 
Bontojai Desa Borisallo Kab Gowa. 
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Pesan saya kepada adik-adik saya di dusun Bontojai jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa kalian 
tidak tahu yang jelas bisa  bermanfaat terhadap diri kaliah sendiri dan 
jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-mudahan 
bia terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah.  
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 55 dan 
seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan  
2. Lakukan yang terbaik untuk siapapun dengan ikhlas 
3. Hargai orang lain jika anda ingin dihargai 
4. Jagalah lisan kita 
5. Yakinlah, semua dilakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap 
semangat! 
 
Nama  : Rosmiati Rahman 
Jurusan : Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah membantu kami 
didalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami laksanakan di desa Borisallo dusun Bontojai 
kecamatan Parangloe kabupaten Gowa dengan baik dan tepat waktu. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu perkenalkan  Saya Rosmiati Rahman atau biasa yang akrab di 
panggil Nia , memang nama lengkap dan nama panggilan agak berbeda 
tapi panjang cerita sehingga nama lengkap dan panggilan tidak sesuai, 
saya dari jurusan Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada semester ini saya dan 
teman-teman mendapat tugas mulia dari kampus kami tercinta kampus 
peradaban berupa sebuah pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 
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meningkatkan kesejateraan masyarakat dan membantu untuk 
mengembangkan desa yang akan kami tempati kearah yang lebih baik. 
Adapun pengabdian tersebut dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja 
nyata).Pada awalnya,sayamenganggap KKN itu akan menjadi 
pengalaman yang sangat luarbiasa bagi saya,berada jauh dari orang tua 
dan keluarga dan berada ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat 
istiadat yang berbeda-beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka 
setiap harinya. 
Baiklah saya akan bercerita sedikit sehingga saya bisa dapat 
mengikuti KKN bulan ini KKN angkatan 55 Uin Alauddin Makassar….  
Saya tidak pernah memikirkan akan berangkat KKNsecepat ini. 
Pada saat pengumuman lokasi KKN, saya tidak pernah berfikir akan di 
tempatkan di kec Parangloe desa Borisallo dusun Bontojai bukan daerah 
yang terpencil seperti teman saya yang di tempatkan di Kajang. 
Belum pernah terfikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan sangat 
jauh dari keluarga tapi saya selalu ingat pesan orang tua saya “ baik-baik 
dikampungnya  orang, jangan lupa Shalatnya, jaga kesehatan demi masa 
depanmu”. 
Lokasi KKN………….. 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang tapi ada juga galaunya yaitu tidak ada jaringan 
ditempat KKN bagaimana caranya berkabar dengan orang tua selama 2 
bulan ini dan akan tetapi jaringan yang bagus di dusun Bontojai ini 
cuman jaringan Indosatjadi  mengganti kartu kami dengan kartu Indosat.  
Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan posko 1, karena semuanya serba baru,  baik 
itu suasana, kawan-kawan, serta lingkungannya disini. Diposko 1 
sekarang telah berjumlah 10 orang yakni Kiki, wati, awy, rusman, jhon, 
irsan, tahir, muhi, anwar dan saya sendiri. Seminggu telah berlalu 
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sayapun mulai terbiasa dengan keadaandan orang-orang di posko ini. 
Tapi ada kalanya saya merindukan suasana di rumah dan jalan-jalan 
bersama teman-teman saya.  
Disini kami mengajar mengaji anak-anak di masjid Quba dusun 
Bontojai dan Mengajar untuk anak-anak SD yang ada di dusun 
Bontojai.Kamijuga melakukan berbagai program kerja seperti 
Pembuatan Tempat Sampah Organik, penyelenggaraan sholat jenasah, 
lomba keagamaan dan lomba olaraga. Banyak hal yang kami lakukan 
dsini yang tidak pernah kami lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di masjid Quba dusun Bontojai dan 
mengajar anak SD selama 2 bulan lamanya. Senang rasanya bisa 
mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita 
banyak,tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid tempat kami 
mengajar mengaji untuk mereka, tapi juga di posko mereka sering datang 
mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karna dengan kehadiran 
para anak-anak kami jadi merasa tidak kesepian.Walaupun terkadang 
saya merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan semua hal 
tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya pasti akan 
bertemu mereka.Dan setidaknya disaat saya pulang nanti ada banyak hal 
yang akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya ceritakan 
kepada anak-anak saya selama melakukan KKN di desa ini suatu 
pengalaman yang belum pernah saya rasakan selama ini. 
Terimakasih  kepada desa Borisallo terutama dusun Bontojai 
yang sudah menerima kami ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan 
semoga desa ini menjadi desa yang semakin maju dalam semua hal karna 
kami tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa 
memberikan manfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
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walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. Semoga kita tetap menjalin 
silaturrahmi diluar dari KKN ini. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja 
hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-
sendiri. 
 
Nama  : Kiki Reski Ananda 
Jurusan: Bahasadan Sastra Inggris 
Fakultas :Adab dan Humaniora 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi, dan lain sebagainya. Pemberangkatan 
KKN telah dimulai sejak tanggal 23/03/2017-22/05/2017. Satu persatu 
mahasiswa/i telah terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri 
diberangkatkan pada hari kamis yaitu tanggal 23 Maret 2017. 2 hari 
sebelum keberangkatan, kami mengadakan pertemuan dengan 
pembimbing untuk membahas tentang pembagian posko beserta 
anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator desa dan masih 
banyak lainnya. Mengetahui bahwa saya ditempatkan di posko 1 
tepatnya di dusun Bontojaidengan jumlah anggota sebanyak 10 orang, 
itu merupakan suatu kesyukuran tersendiri bagi saya, karena ada 
beberapa dari teman saya yang ditempatkan di posko-posko yang sangat 
jauh dan terpencil serta tidak adanya akses internet di tempatnya.Posko 1 
yang terdiri dari 7 laki-laki dan 3 perempuan.Dan inilah nama-nama 
anggota posko 1 yaitu Kiki, Nia, Wati, Muhiddin, Jon, Awi’, Tahir, 
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ikhsan, Rusman, dan Anwar.Saya merasa bersyukur sekali bisa 
dipertemukan dengan mereka semua,terutama kedua teman perempuan 
saya yaitu Nia dan Wati yang akan menjadi teman baru dan sekaligus 
teman tidur saya selama 2 bulan kedepan,serta teman laki-laki saya yang 
akan menjadi kakak-kakak untuk kami bertiga sekaligus menjaga kami 
dan membimbing. 
Tak cukup sampai disini, ternyata posko 2 sedang mengalami 
sedikit masalah di perjalanan menuju poskonya.Poskonya yang terletak 
di atas gunung dan akses kendaraan menuju kesana sangat kurang,karena 
jalanannya yang rusak dan berbatu sehingga kurangya akses kendaraan 
yang masuk ke dusun tersebut.Tak hanya itu posko 2 yang jaraknya 
sangat jauh dari posko 1 yaitu posko kami sangat berbanding terbalik 
dengan posko kami,karena posko 2yang terletak di dusun Pakkolompo 
harus turun ke dusun Bontojai apabila mereka memerluka atau mau 
membeli sesuatu karena di dusun Pakkolompo baru ada 1 atau 2 penjual 
dan belum tentu apa yang mereka cari ada di jual di warung tersebut.Dan 
inilah yang membuat posko 2 sangat kecewa dengan tempat 
mereka.Dibandingkan dengan posko kami yaitu posko 1 yang terletak di 
kota dan rumah yang kami tempati juga berada dipenggir jalan 
poros.Kami anak posko 1 sangat bersyukur telah di tempatkan di Desa 
Borisallo dusun Bontojai dimana tempat kami ini merupakan tempat 
yang sangat strategis dan akses kendaraan sangat bangus karena ini jalan 
poros menuju Malino atau kota bunga yang sering di kunjungi wisatawan 
ataupun orang disni. 
Baru saja memasuki minggu pertama, disinilah saat-saat yang 
menjadi titik pendekatan dimana karakter dan sikap aslinya teman-teman 
perlahan-lahan muncul. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda-
beda dan unik. Mereka juga yang luar biasa dalam menjalankan tugas. 
Ada beberapa program kerja yang kami ajukan di Dusun Bontojai yaitu 
mengajar mengaji di mesjid Quba, mengajar di SDI Borisallo, kerja bakti 
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di masjid dan di kantor desa ,dan pembentukan remaja mesjid. Ada pula 
program-program untuk Desa Borisallo yaitu pembentukan BKKBN,  
penyelenggaraan jenazah, mengadakan lomba keagaamaan, serta 
program-program tambahan untuk Dusun Bontojai seperti pengajian 
majelis ta’lim dan senam sehat. Semua program kami dapat terlaksana, 
karena atas bantuan dan dukungan langsung dari kepala desa, kepala 
dusun, serta masyarakat, walaupun kebanyakan dari perjalanan program 
kami kemarin  banyak terjadi kesalahan, tapi semua itu kami ambil 
sebagai pelajaran ke depan untuk kami belajar menjadi manusia yang 
berintelektual, memiliki jiwa sosial dan peduli kepada masyarakat. 
Pesan untuk kita semua,Ingatlah bahwa apa yang kita taman 
maka itulah yang akan kita petik buahnya,jika kita baik dengan orang lain 
maka orang lain juga akan baik sama kita. 
 
Nama   : Rusman S 
Jurusan  : Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Kuliah kerja nyata adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh, ruangan, ujaran, ocehan bahkan celotehan bukanlah 
bagian dari kuliah kerja nyata. Tentang KKN 55 mengisyaratkan ku 
bagaimana hidup memerlukan perjuangan, membuktikan sebahagian 
pendapat ilmuan, serta belajar dari alam yang membutuhkan manusia 
yang berselisih faham tentang kehidupan. 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun masih ada hambatan yang 
menentang kelompok 01 namun dengan persatuan tenaga dan fikiran 
kita dapat melewati semua dengan lancar. 
KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai, menjaga, dan menghormati. 
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Bukan hanya kepada teman-teman KKN  55, namun juga terhadap 
warga dusun Bontojai desa Borisallo kecamatan Paranglo kabupaten 
Gowa yang menerima kami dengan baik. 
Untuk teman-teman KKN 55 Uin Alauddin Makassar semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat buat 
kemajuan dusun Borisallo. Dan kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan orang-orang selalu 
bermanfaat untuk orang lain, Amin. Selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini. Dan untuk desa Borisallo semoga kedepannya menjadi 
desa yang lebih baik. Desa yang selalu damai dan saling bersatu tetap 
bersemangat untuk kalian warga desa Borisallo. 
Jangan pernah lupakan perjuagan kita dalam mengabdi kepada 
desa Borisallo kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Jangan pernah  
lupa akan akan kenangan di posko 01 dengan kenangan manis, maupun 
kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. Bersenaglah karena 
hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKN 55 
jika selama KKN saya banyak salah yang disengaja maupun yang tidak 
sengaja. Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan dan pengalaman. Dan disini saya dapat belajar bagaimana saatnya 
saya menjadi anak kecil. Saatnya saya harus belajar menjadi orang 
dewasa. Desa Borisallo merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias 
masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-anak sekolah atau mengaji dan 
olahraga yang sangat bersemangat untuk mengalih ilmu, desa Borisallo 
Mengajarkan saya bagaimana merasakan indahnya mengabdi. Orang 
yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, tapi mau belajar 
untuk menjadi yang lebih baik. Mohon maaf atas kesalahan dan khilaf ya 
teman-teman seperjuangan KKN angkatan 55 Uin Alauddin Makassar.  
Kegagalan merupakan sebuah kemenangan yang tertunda, 
Kenangan masa lalu adalah langkah awal yang mengajarkan kita untuk 
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menjadi lebih baik lagi, dan teruslah melangkah kedepan karena 
penyesalan memang selalu datang terlambat. 
Aku tidak akan menyerah sebelum cita-citaku tercapai! 
Aku tidak akan berhenti berjuang 
Di tengah jalan sebelum aku meraih sukses! 
 
Nama  : Muhiddin 
Jurusan : Biologi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 KKN? Semua tahu lah ya KKN itu apa. Merasakan hidup tanpa 
TV dan internet selama 2 bulan? (untungnya poskoku ada jaringan 
internet –kalau kuota ada-, TV juga ada). Bahagia melihat keceriaan anak 
desa. Dengar mitos-mitos horor. Deg-degan saat dapat informasi kalau 
pihak kampus sedang mengadakan “sidak”. 
 Semua hal-hal di atas telah aku alami.  
Oh iya, di KKN kali ini aku ditempatkan di Desa Borisallo 
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa (sekitar 42 dari Kota 
Makassar). Awalnya aku agak kecewa melihat hasil “undian” LP2M yang 
menempatkanku di Kecamatan Parangloe. Bagaimana tidak, yang aku 
tahu tentang Parangloe adalah daerah yang jauh dari kesan ideal untuk 
melaksanakan KKN. Namun, agaknya aku lupa dengan kalimat ini, 
“jangan menilai buku dari sampulnya”, kalimat ini pas banget untuk 
menggambarkan desa ini. Desa Borisallo memiliki dua dusun bak bumi 
dan langit, Bontojai (tempatku ber-KKN) dan Pakkolompo. Sekilas desa 
ini tampak maju saat kita berada di dusun Bontojai, aktivitas tambang 
dan dagang menghiasi keseharian dusun ini, meskipun ada sebagian 
masyarakat yang bertani. Beda lagi dengan dusun Pakkolompo yang jauh 
dari kesan maju, akses jalan menuju dusun ini begitu berat. Jalan 
berbatu, bergelombang, aspal yang rusak. Masyarakatnya mayoritas tani 
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dan pembuat gula aren. Jujur ya, desa ini masih butuh perhatian dari 
pemerintah setempat, tidak hanya desanya tapi juga masyarakatnya. 
Banyak hal yang aku dapat selama hampir dua bulan aku berada 
di desa ini. Berbaur dengan masyarakat yang “tertinggal” cukup 
mengajariku tentang hidup sederhana dan bermanfaat bagi sesama. 
Menjadi bagian dari masyarakat yang cukup “maju” mendidikku tentang 
bagaimana menghargai orang lain. 
Aku tidak bisa menuliskan hal-hal baik dari dari desa ini. Terlalu 
banyak. Aku hanya bisa menulis tentang hal-hal yang perlu diperbaiki 
dari desa ini. Oh iya hampir lupa. Aku bangga jadi anak petani, dan aku 
suka suasana desa. 
 
Nama  : Khairil Anwar 
Jurusan : Tafsir Al Qur’an 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
 
Kamis, tanggal 23 Maret 2017 adalah hari dimana pertama 
KKN angkatan ke-54 dan 55 di daerah Parangloe kabupaten Gowa 
dimulai. Pada tanggal itu pulalah, kali pertama saya dan teman-teman 
menginjakkan kaki di daerah  industri ini. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada Masyarakat, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di 
“kampung orang” maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tegah 
– tengah masyarakat Desa Borisallo. Ada banyak sekali pelajaran yang 
saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah yaitu 
pelajaran tentang arti hiidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
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Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Borisallo. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan kelompok 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh 
saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Dusun Bontojai Desa Borisallo, 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Alhamdulillah saya 
mendapatkan tempat tinggal yaitu posko 1 (satu), dekat dengan bapak 
desa sehingga mempermudah untuk urusan surat menyurat dan meminta 
tanda tangan beliau. Kebetulan lagi rumah yang kami tempati pun 
merupakan rumah keluarga bapak desa, jadi selama saya dan teman – 
teman melakukan kegiatan rumah tersebut di jadikan sebagai rumah 
penginapan tempat kami tinggal. 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari bapak desa. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa Borisallo, bapak dukung”. Dan baiknya lagi bapak 
desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami mengundangnya 
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walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang hadir dalam acara 
– acara kami laksanakan karena kesibukan beliau sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan 
pembentukan Remaja masjid, pelatihan penyelenggaraan jenazah, lomba 
keagamaan (FAS), Pekan Olahraga, kerja bakti, mengajar di sekolah SD 
dan SMP, dan mengajar mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
malam hari mereka belajar mengaji di Masjid Kuba’ sambil membawa 
kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.    
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin). Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah. 
Pada tanggal 14 mei 2017 saya dan teman – teman mengadakan 
acara perlombaan keagamaan (FAS), yang juga ikut serta dibantu oleh 
para warga Desa Borisallo dan Kelurahan Lanna karena kami gabung 
dengan posko Kelurahan Lanna dalam kegiatan tersebut. Rupanya acara 
perlombaan tersebut mendapatkan respons atau tanggapan yang sangat 
baik dari para warga, khususnya para santri. Karena hal itu lah acara 
perlombaan yang kami adakan menjadi sesuatu yang sangat istimewa 
bagi mereka dan merupakan kegiatan yang menyenangkan karena dapat 
berkumpul menikmati kebersamaan bersama warga lain. Semua ikut 
memeriahkan acara ini. 
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Nama  : Muhammad Thahir  
Jurusan : Akutansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 KKN? Yah, mungkin bisa dibilang salah satu pengalaman 
berharga yang pernah saya dapat selama ini. Selain karena kegiatan ini 
memang adalah hal wajib bagi kami para mahasiswa tapi tetap ini 
merupakan hal sangat patut disayangkan apabila dilewatkan. KKN bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung  bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di “kampung orang”.  
Singkatanya entah dalam keadaan siap atau tidak siap kami 
peserta KKN angkatan 55 khusus untuk kecamatan parangloe 
diberangkatkan pada tanggal 23 maret 2017 pada jam 10. Sudah jauh-
jauh hari saya berpikir entah seperti apa keadaan dilokasi penempatan 
kami nanti ini. Kira-kira seperti apa keadaan masyarakatnya, keadaan 
lingkungannya serta adat istiadatnya. Dan pada hari yang sama tepat 
sebelum adzan dhuhur saya dan teman-teman tiba di tempat dimana 
kami akan mengabdi selama kurang lebih dua bulan lamanya. 
Alhamdulilah kami ditempatkann di Desa Borisallo Kecamatan 
parangloe Kabupaten Gowa, desa yang terkenal akan keramah tamahan 
masyarakatnya.  
Dan selama hampir dua bulan berada dilokasi ini hanya kata 
“LUAR BIASA” yang bisa saya ucapkan. Terima kasih kepada Bapak 
Kepala Desa dan masyarakat atas segala keramahtamahannya, sungguh 
itu adalah hal yang sangat-sangat berkesan untuk saya dan teman-teman. 
Terima kasih kepada Ibunda Dg. Langi’ yang kebaikannya tidak pernah 
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berkurang kepada kami selama kami tinggal disini, juga kata maaf beribu 
maaf atas kelakuan kami semua baik sengaja maupun tidak sengaja.  Dan 
untuk teman-temanku semua, maaf apabila ada salah kata dari saya yang 
menyangkut di hati kalian, terimakasih atas semuanya. Candaan-candaan 
yang setiap hari kita biasa dengar akan menjadi kerinduan akan suasana 
disini. Semoga kita semua masih di berikan kesempatan untuk sekedar 
berkumpul dan bercengkrama bersama. Mudah-mudahan ikatan tali 
persaudaran kita ini tidak akan pernah terputus selamanya karena 
saudara tidak harus sedarah. 
Wassalam.....WE ARE..WE ARE BORSAL EWAKO !!!! 
 
Nama  : Muh.Qardawi Tenriangka 
Jurusan : Hukum pidana dan ketatanegaraan 
Fakultas : Syari’ah dan Hukum 
 
Cerita kami bermula dari KKN, teman-temanku sering 
mengubah pengucapannya menjadi kakaeng (sebagian penduduk daerah 
Sulawesi selatan mengucap suatu kata yang berakhiran huruf konsonan 
N menjadi NG), sebagiannya juga mengungkapnya menjadi Kuliah 
Kerja Nyamang (konsonan terakhirnya masih sama).  Padahal makna 
sebenarnya dari KKN sendiri adalah Kuliah Kerja Nyata, dimana 
sekelompok mahasiswa dikirim kesebuah pedesaan untuk mengabdikan 
diri dan berbaur bersama masyarakat setempat. Yang merupakan salah 
satu dari tridarma perguruan tinggi dan terhitung dalam SKS untuk 
persyaratan penyelesaian study, dalam arti sederhananya wajib diikuti.  
Beberapa persyaratan harus diikuti sebelum terjun ber KKN, 
mulai dari pendaftaran dengan ngengunggah beberapa persuratan ke 
website kampus, jika lolos seleksi kita diharuskan mengikuti pembekalan 
selama tiga hari, setelah itu pembagian wilayah. Ada 12 kabupaten yang 
digunakan, dan saya ditempatkan di Kab.Gowa tepatnya dikecamatan 
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parangloe. Sebelum pemberangkatan diadakan pertemuan perdana 
bersama dosen pembimbing Ibu Nila dan Ibu Alya nama Sapaanya, 
disitu dibagikan desa dan posko, dan jumlah desa yang dibagikan terdiri 
dari 5 Desa dan 2 Kelurahan, dan dibagi menjadi 19 posko berdasarkan 
banyak dusun. Saya ditempatkan diposko utama, bersama 10 orang 
lainnya, Bontojai nama dusunnya, lumayan aneh ditelingaku tapi sangat 
khas Sulawesi. Disitu ditetapkan tanggal keberangkatan yaitu tanggal 23 
Maret. 
Tiba hari yang ditunggu dan dinanti, hari pemberangkatan. 
Kami disuruh berkumpul sebelum jam 8 di gedung Auditorium. jam 
06.00 alarm yang kupasang berbunyi nyaring seperti omelan mama 
dipagi hari, kubuka mata pelan-pelan, agak  sulit, dan sedikit terpaksa, 
bangun pagi bukan kebiasaan mahasiswa semester akhir seperti saya. 
Belum setengah 8 saya sampai di Auditorium, kepagian. Teman-teman 
yang lainpun sudah banyak berkumpul. Seperti yang diduga (jam lelet), 
pemberangkatan diundur sampe jam 10. Saya dan sebgian teman-teman 
posko berangkat menggunakan kendaraan roda dua. 
Pukul 11 kami tiba di Kecamatan Parangloe , disambut oleh 
pak camat, kepala desa, kepala dusun, dan beberapa staf Kecamatan 
lainnya. Selanjutnya dilakukan penerimaan oleh Camat Parangloe 
sebelum akhirnya di arahkan ke Desa Masing- masing tibalah kami 
dikantor desa Borisallo dusun bintojai kami kembali diterima oleh kepala 
desa dan dihadiri oleh staf kantor desa borisallo dan selanjutnya kami 
diarahkan ke posko masing-masing. Perlu deketahui Desa Borisallo 
mempunyai dua dusun yaitu dusun bontojai dan dusun pakolompo 
seperti saya katakan diatas saya ditempatkan di dusun bontojai yang  
merupakan daerah dataran, beda dengan dusun pakolompo yang 
merupakan dataran tinggi, Kau tau kesan pertama apa yang kudapat 
setelah sampai diposko? Ternyata posko kami berada dijalan poros yang 
tiap harinya dilewati mobil truck yang lalulalang kenapa mobil truck krn 
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dikecamatan parangloe ini ada beberapan tambang bantu dan pasir. Tapi 
alhamdulillah saya sangat bersyukur jaringan di posko kami ini sangat 
bagus berbeda dengan desa atau posko lainnya yang susah akan jaringan 
baik untuk nelfon apalagi internetan.,  
Hari-hari berlalu dengan bertambah membaik, mungkin karna 
teman tidur yang luar biasa (jangan tertipu sama kata luar biasa, 
contoh:luar biasa ngoroknya , luar biasa ributnya, luar biasa sallo dll), 
atau beberapa aktifitas seru atau persaudaraan dan kerja sama yang 
sehangat segelas cangkir kopi beraroma pekat selepas subuh sambil 
menunggu mentari menelan gelap 
Setelah kami beberapa hari kami observasi didusun kami bisa 
mengadakan beberapa proker yang kami sampaikan pada saat Seminar 
desa yang pada saat itu diadakan didusun pakolompo Perjalanan menuju 
dusun Pakolompi  cukup membuatku tercengang, jalan yang kami lewati 
sangat ekstrim, mulai dari jalanan beton yang tidak beratuan, jalanan 
tanpa aspal dengan banyak bebatun dan lubang bahkan jalan berlumpur, 
sepanjang perjlanan saya hanya dapat memikirkan ini mau ber KKN 
atau mau ikut acara Ninja Warrior yang sering kunonton di TV. Selesai 
acara seminr kami berangkat ke malino kenapa malino krn malino 
termasuk dekat dari kecamatan ini, malino yang terkanal sebagai 
destinasi wisata kabupaten gowa kami manfaatkan untuk  bekumpul 
disana mengadakan rapat evaluasi proker sambil jalan-jalan. 
Ohya untuk mengisi hari-hari luang, proker yang biasa kami 
jalankan yaitu setiap paginya mengajar anak SD, setalah pulang dari SD 
dilanjut mengajar mengaji di TPA masjid dusun Bontojai, dilanjut 
dengan bimbingan belajar dan malamnya kami membantu mengerjakan 
tugas mereka, . 
Selanjutnya kami mengadakan seminar Pengelolaan sampah  
yang merupakan proker untuk desa, tidak jauh dari itu kami kembali 
mengadakan seminar penyelenggaraan jenazah. Tanggal 17 April 
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pimpinan LP2M berkunjung ke setiap desa dikecamatan parangloe, dari 
situ mulai menghitung mundur untuk dua minggu terakhir kami. Yapp,,, 
penarikan, itu berarti tidak ada lagi cangkir hangat untuk pagiku. 
Sebenarnya berpisah bukanlah hal sulit, hanya saja terkadang rindu yang 
sulit kuajak kerja sama. Tapi tetap saja, terimakasih yang tak terhingga 
kepada tuhan atas kesempatan menikmati bagian kecil dari rencana 
indahnya yang berkesan sangat luar biasa, yang bahkan takan mampu 
kueja dengan bait terbaik dari puisi terindah.  
Untuk pesan, ketika kita bertemu dan bersama maka ikatan 
takdir akan terjalin. Dan saat kita berpisah ikatan itu tidak terputus. 
Bisakah kita tetap bertemaan? Untuk orang yang pernah berbagi piring, 
pernah berbagi cerita dan bahkan beberapa hal buruk bersamamu. Dan 
jadilah orang dirindukan kedatangannya dan ditangisi kepergiannya 
Terimakasih Wassalamualaikum wr.wb 
 
Nama  : Andi Irsan 
Jurusan : Akutansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Kuliah kerja nyata adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh, ruangan, ujaran, ocehan bahkan celotehan bukanlah 
bagian dari kuliah kerja nyata. Tentang KKN mengisyaratkan ku 
bagaimana hidup memerlukan perjuangan, membuktikan sebahagian 
pendapat ilmuan, serta belajar dari alam yang membutuhkan manusia 
yang berselisih faham tentang kehidupan. 
        KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang 
arti pentingnya saling menghargai, menjaga, dan menghormati. Bukan 
hanya kepada teman-teman KKN 55, namun juga terhadap warga dusun 
Bontojai desa Borisallo kecamatan Parangloe kabupaten Gowa yang 
menerima kami dengan baik. 
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 Untuk teman-teman KKN 55 Uin Alauddin Makassar semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat buat 
kemajuan Desa Borisallo. Dan kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan orang-orang selalu 
bermanfaat untuk orang lain Amin. Selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini. Dan untuk Desa Borisallo semoga kedepannya menjadi 
desa yang lebih baik. Desa yang selalu damai dan saling bersatu tetap 
bersemangat untuk kalian warga desa Borisallo. 
   Jangan pernah lupakan perjuagan kita dalam mengabdi kepada desa 
Borisallo kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Jangan pernah  lupa 
akan akan kenangan di posko 01 dengan kenangan manis, maupun 
kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. Bersenanglah karena 
hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKN 55 
jika selama KKN saya banyak salah yang disengaja maupun yang tidak 
sengaja. Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman. Teman-teman yang selalu membimbing saya kearah 
lebih baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman 
yang selalu menghibur saya ketika saya sedih. Dan disini saya dapat 
belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil. Saatnya saya harus 
belajar menjadi orang dewasa. Desa Borisallo merupakan desa yang 
hebat bagi saya, antusias masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-anak 
sekolah atau mengaji yang sangat bersemangat untuk mengalih ilmu, 
meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada anak 
desa Borisallo saya sangat merasa senang karena saya baru merasakan 
indahnya mengabdi. Orang yang benar adalah bukan orang yang tak 
pernah salah, tapi mau belajar untuk menjadi yang lebih baik. Mohon 
maaf atas kesalahan dan khilaf ya teman-teman seperjuangan KKN 
angkatan 55 Uin Alauddin Makassar.  
 
Aku tidak akan menyerah sebelum cita-citaku tercapai! 
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Aku tidak akan berhenti berjuang 
Di tengah jalan sebelum aku meraih sukses! 
 
Nama   : Muh. Wildan Saputra Bakri 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam  
 
Assalamualaikum. 
KKN atau kuliah kerja nyata adalah suatu hal yang sudah lama 
saya nantikan sejak pertama kali kuliah. KKN sebenarnya adalah kita 
harus mengabdi kepada masyarakat pedesaan dengan maksud dan tujuan 
untuk mengaplikasikan ilmu yang telah kita dapatkan semasa kuliah. 
 Berbicara mengenai KKN, disini saya mendapatkan banyak 
teman petualang yang mempunyai karakter berbeda-beda mungkin juga 
unik, tapi disinilah kisah pengalamanku dimulai bersama kawan sejati, 
tepatnya di Kab. Gowa Kec. Parangloe Desa Borisallo Dusun Bontojai. 
Yang dimana 1 posko kami berjumlah 10 orang. 
 Setelah hampir 2 bulan lamanya bekerja sama dengan 10 
pasukan katak dalam memajukan Desa borisallo dusun bontojai, saya 
mendapatkan kesan yang sangat menyenangkan, 1 hal yang tidak bisa 
saya lupakan, bersama mereka saya menjadi semangat dan kuat, berbagi 
canda dan tawa yang tidak bisa dipungkiri lagi nikmat ini, Thanks to 
Allah, Terima kasih KKN angkatan 55 yang telah memberikan saya 10 
kawan yang kujadikan sodara(i) seperjuanganku yang hebat ini. sehingga 
pada saat saat ketik testimonial ini, sudah tidak terasa lagi kalau 
kebersamaan kita di dusun bontojai ini tinggal menghitung hari.  
Harapan saya setelah penarikan esok, kawan kawanku jangan lupakan 
masa masa kebersamaan kita selama 2 bulan ini, karna hal ini hanya 
terjadi hanya sekali semasa hidup kita. Jujur yang saya takutkan setelah 
penarikan nanti, mungkin kita tidak akan pernah bertemu lagi. 
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 Teman teman aku minta maaf kalau selama kita bersama ada 
kata-kata yang kurang menyenangkan, mengetik testimonial ini saya 
hampir menangis. Saya paling tidak pandai mengutarakan hal hal seperti 
ini dengan desakan penarikan tinggal sebentar lagi. Tapi apa boleh buat, 
pertemuan pasti ada perpisahan, dan hal itu tidak bisa kita pungkiri karna 
itulah hidup yang dimana kita mempunyai tujuan berbeda-beda dalam 
menggapai cita. 
 Kawan, Terima kasih atas waktu yang diberikan kepada saya 
selama 2 bulan untuk mengenal dan berbagi cerita. Semangatlah 
sodara(i)ku, perjuangan dan perjalanan kita masih panjang. KKN ang 55 
dusun borisallo. Never Give Up teman-teman, semakin panjang teks ini 
saya ketik, semakin deras pula rintihan air mataku, begitu berharganya 
kalian,saya akhiri saja ketikan ini sampai disini, biarlah perjuangan kita 
bersama yang menjadi penenang di memory ingatan kita masing-masing 
















BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BORISALLO 
Dusun Bontojai 
 
Rosmiati Rahman, adalah mahasiswi 
jurusan Sistem Informasi di Fakultas 
Sains dan Teknologi semester 8. Dia 
lahir di Makassar, 30 September 1995. 
Nia adalah panggilan akrabnya. Nia 
merupakan anak pertama yang lahir dari 
ayah yang bernama Abd. Rahman dan 
ibu bernama Sunarti. Pendidikn smp di 
habiskan di salah satu smp di Makassar, 
yaitu di smp negeri 01 makassar, 
sedangkan pendidikan menengahnya di Smk pratidina Makassar, Gadis 
yang bernama Nia ini dikenal aktiv dan sangat menyukai warna ungu dan 
hitam. Perempuan yang berzodiak Libra ini juga sangat suka menonton 
film/drama korea, dia rela menghabiskan waktunya hanya untuk 
menonton drama korea selama berjam-jam. Tapi sayangnya dia penakut, 
dia takut dengan binatang-binatang  dan hal-hal yang berbau mistis. Dia 
dikenal cuek dan emosian, tetapi dia sangat loyal dan peduli dengan 
Sahabat dan Teman-temannya.  
Kiki Reski Ananda yang sering dipanggil KIKI 
anak pertama dari empat bersaudara pasangan 
Darwis dan Isa lahir 25 September 1995  di desa 
Dante mararih, Kecamatan Malua Kabupaten 
Enrekang. Sekolah Pertama di SD 166 Tangru. 
Kemudian melanjutkan pendidikan ke SMPN 1 
Baraka dan Lanjutkan ke Sekolah Menengah Atas di 
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SMA Negeri 1 Baraka dan selesai pada tahun 2013 . Tahun 2013 
melanjukan pendidikan pada perguruan tinggi negeri UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Adab dan Humaniora  jurusan Bahasa dan sastra 
Inggris. Hobby saya membaca dan masak memasak, keseharian saya 
lebih banyak meluangkan waktu dalam membaca buku dan berkumpul 
dengan teman-teman saya.  
 
 
Kasrawati adalah gadis asli Makassar yang 
akrab disapa wati dan lahir pada 3 Agustus 
1995, anak sulung dari ibunda saharia dan 
ayahanda Muh. Arsyad Mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Mahasiswi ini gemar 
membantu orangtua, membaca berbagai hal 
yang bisa memotivasi dirinya untuk masa 
depan yang lebih baik, juga senang membantu 
ibu memasak, nonton, dan mengunjungi sanak 
keluarga yang dekat maupun jauh setiap ada kesempatan. Mahasiswi ini 
pernah menempuh pendidikan di SDN Moncobalang II, SMPN 1 
Barombong, SMAN 1 Pallangga, kemudian masuk kuliah di UIN 
Alauddin Makassar melalui jalur SNMPTN. Mahasiswi ini juga pernah 
mengikuti beberapa organisasi diantaranya IPM (Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah) dan pernah menjadi ketua di bidang ipmawati pada 
periode 2015 serta pernah mengikuti organisasi MPM (Mahasiswa 
Pencinta Mesjid) dan organisasi ekstra AL-WAHYU di kampus 
peradaban UIN Alauddin Makassar. Cita-cita mahasiswi ini yang paling 





Muh. Qardawi Tenriangka, lahir di 
Pinrang pada 15 Mei 1995, anak ke 
enam dari tujuh bersaudara dari 
pasangan H.ANDI PAWAKKANGI 
dan HJ.HASMA. Memulai TK Beru 
1999-2000, dan Melanjutkan 
pendidikan dasar di SDN 164 
Patobong dan Lulus pada tahun 2007. 
Kemudian melanjutkan sekolah 
menengah pertama di SMPN 1 Mattiro Sompe dan lulus pada tahun 
2010, kemudian melanjutkan Sekolah menengah atas di SMA 1 Mattiro 
Sompe dan lulus pada tahun 2013, setelah itu melanjutkan pendidikan 
perguruan tinggi Islam di UIN Alauddin Makassar pada tahun yang 
sama sampai sekarang. 
Menjalani proses kemahasiswaan, alwhy merupakan salah satu kader 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), kader Ikatan Penggiat 
Peradilan Semu (IPPS) dan menjawab sebagai Wakil ketua periode 2015-
2106, Serta Aktif dalam program kerja HMJ Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syari’ah dan Hukum Periode 2015-2016 dan 
menjabat sebagai Wakil Ketua. 
Semasa KKN Alwhy Menjabat sebagai Sekretaris Kordinator 
Kecamatan. 
RUSMAN S, lahir di Abbanuang 
Kabupaten Pinrang pada 21 Juli 1995, 
anak pertama dari empat bersaudara dari 
pasangan SUBHAN dan RUSNI. 
Memulai TK di DDI SEATAP 
JAMPUE 1999-2000, dan Melanjutkan 
pendidikan dasar di SDN 70 Lerang, 
kemudian pindah ke SDN INPRES 
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MAKURING Lulus pada tahun 2007. Kemudian melanjutkan sekolah 
menengah pertama di SMPN 1 Lanrisang dan lulus pada tahun 2010, 
kemudian melanjutkan Sekolah menengah atas di SMA 1 Lanrisang dan 
lulus pada tahun 2013, setelah itu melanjutkan pendidikan perguruan 
tinggi Islam Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota di UIN 
Alauddin Makassar pada tahun yang sama sampai sekarang. 
Menjalani proses kemahasiswaan, Saya merupakan salah satu kader 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Aktif dalam program kerja 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas Sains dan Teknologi Periode 2015-2016, dan merupakan salah 
satu kader Ikatan Ahli Perencana Muda Indonesia. sampai sekarang 
masih menjadi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan Insyaalah saya selesaikan pendidikan di perguruan tinggi tahun 2017 
amin… 
 
Muhammad Thahir atau yang biasa disapa 
Ballung lahir pada 16 november 1995 di 
Pinrang. Putra pertama dari bapak 
Najamuddin Hafied S.pd dan Ibu Hasma 
Hasan ini dikenal sebagai pribadi yang banyak 
tingkah tapi tetap bersahaja. Dalam hal 
keorganisasian ia aktif di Kerukunan 
Mahasiswa Pinrang (KMP). mahasiswa jurusan 
Akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis islam 
ini Pernah bersekolah di sekolah dasar negeri 280 kaloang, sekolah 
tingkat pertama di SMP N 1 Lanrisang dan melanjutkan di SMA 1 






Andi Irsan atau biasa di 
panggil Iccank. Saya lahir di 
Tambolongan 23 September 
1993. Saya juga salah satu 
mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar, Jurusan Akuntansi 
Angkatan 2013, pernah 
bersekolah di SMAN 1 
Benteng Selayar, Saya 
mahasiswa yang memiliki hobi 
Olah Raga bola, futsal dan 
takraw dari segi pengalaman 
organisasi masih bisa dikatakan minim dikarenakan ketertarikan dengan 
dunia organisasi yang terlalu minim. Dari segi pengalaman olahraga 
pernah menjadi juara satu lomba sepak takraw antar desa.  
 
Muh. Wildan Saputra Bakri, kelahiran Selayar 29 Agustus 1994. Jika 
kalian bertanya selayar itu dimana, itu 
sebuah pulau kecil yang terletak di 
provinsi Sulawesi Selatan. Saya sering 
disapa dengan nama John Wilsar, 
Setelah menyelesaikan SMA di kota 
benteng kab. Kep. selayar, saya 
melanjutka study di UIN alauddin 
Makassar sebagai seorang mahasiswa 
fakultas ekonomi dan bisnis Islam 
tepatnya jurusan ekonomi Islam. Selain 
aktif kuliah. Saya selalu  bergelut dalam 
sebuah organisasi diluar kampus. Hobi saya bermain sepak bola dan 
futsal, intinya ada hubungannya dengan olahraga. Prestasi yang saya raih 
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dalam bidang olahraga adalah, juara 1 sepak bola tingkat kecamatan dan 
kabupaten, 5 kali juara turnamen futsal terbuka. 
 
Khairil Anwar, sering dipanggil Anwar, 
saya beragama Islam dan berjenis 
kelamin laki-laki. Dan hobi Olahraga. 
Lahir di Sapakeke, tanggal 30 Oktober 
1995, saat ini  saya telah berusia 21 
tahun. Pada Tahun 2013 melanjutkan 
pendidikan pada perguruan tinggi 
Negeri UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan 
Tafsir Hadits .Sebelum kisah cerita 
sederhana ini saya tutup, saya ingin mengucapkan banyak terima kasih 
kepada keluarga, sahabat atau teman-teman dan untuk para Guru,Dosen 
yang pernah memberikan saya pengetahuan hingga saya mendapatkan 
ilmunya. 
 
Muhiddin lahir di To’tallang, Kolaka 
Utara pada 8 Desember 1994. Anak kedua 
dari tiga bersaudara dari pasangan Amur 
dan Aminah ini memulai pendidikan 
formalnya di Kelas Khusus SDI 
Ngapaboa Topoyo, Kab. Mamuju Tengah. 
Selanjutnya melanjutkan sekolah 
menengah pertama di SMP Unismuh 
Makassar. Pria yang gemar bertani ini 
kemudian melanjutkan pendidikan 
menengah atasnya di MAN 2 Model 
Makassar. Hingga saat ini, ia berusaha 
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menyelesaikan pendidikan S1 di UIN Alauddin Makassar, Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. 
 
C. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
2. Dusun Pakkolompo 
Nama :  Syahrida Zaerani 
Jurusan :  Pendidikan Matematika 
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan 
 
Kuliah Kerja Nyata adalah hal yang sangat dinanti-nanti oleh mahasiswa 
tingkat akhir. Banyak cerita dan kenangan yang tak akan pernah kita lupa 
saat mengabdi di tengah-tengah  masyarakat. Okeee, saat ini saya akan 
bercerita sedikit tentang pengalaman saya selama ber KKN. 
Saat perjalanan menuju posko KKN, yang saat itu kami diantar 
langsung oleh Kepala Desa Borisallo menuju Dusun Pakkolompo 
merasa bahagia karena pada akhirnya kami betul-betul akan merasakan 
yang dinamakan KKN. Namun perasaan yang bercampur aduk kami 
rasakan saat kami menelusuri setiap jalan menuju dusun pakkolompo, 
jalan yang kami lalui jauh berbeda dengan jalan yang seperti biasanya 
kami lalui setiap harinya, kali ini jalan yang kami lalui tidak semulus jalan 
di perkotaan,namun jalan yang hanya dipenuhi dengan bebatuan, jalan 
yang  ketika hujan turun akan dipenuhi dengan lumpur, jembatan yang 
hanya terbuat dari kayu, jalan yang hanya dihiasi dengan pepohonan, 
tidak ada bangunan mewah yang menjulang tinggi, dan tidak ada lampu 
jalan yang menyinari gelapnya malam. Namun perbedaan-perbedaan itu 
tidak mengurangi semangat kami melakukan pengabdian di masyaarakat. 
Senyum manis dari anak-anak dan dan warga dusun 
pakkolompo menyabut hangat kedatangan kami Mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar angkatan 55.Satu 
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kebahagian dari saya karena kedatangan kami di Posko disambut baik 
oleh Kepala dusun pakkolompo yang menjadi tempat tinggal kami 
selama 2 bulan. 
Beberapa hari berlalu akhirnya kami bisa saling mengenal 
karakter satu sama lain, ada banyak kepala dan ada banyak karakter dari 
setiap individu tapi perbedaan karakter itu memberikan warna tersendiri 
dari cerita KKN kami. 
Ada beberapa program kerja yang telah kami usulkan saat 
seminar desa dan satu program kerja yang saya sukai adalah mengajar di 
tingkat SD, karena pada dasarnya saya adalah mahasiswa yang begelut di 
bidang pendidikan. Salah satu sekolah tempat kami mengajar adalah SD 
Impres Pakkolompo. Pertama kali saya mengijakkan kaki di sekolah, 
ketika saya melihat kondisi dan  mendengar semua cerita dari anak-anak 
dan guru-guru di sekolah membuat saya sangat terharu, karena begitu 
berat perjuangan anak-anak pakkolompo untuk bisa mengenyam 
pendidikan. Ada beberapa siswa yang harus berjalan kaki beberapa km, 
mendaki gunung dan menyebrangi sungai yang sewaktu-waktu bisa 
membahayakan kesalamatannya ketika hujan turun. Namun satu pesan 
yang saya selalu sampaikan kepada adik-adik agar tidak pernah bosan 
belajar dan terus melanjutkan pendidikannya, karena melihat kondisi di 
dusun ini ada banyak anak-ank yang lebih memilih untuk bekerja dan 
menikah mudah dibanding dengan melanjutkan sekolahnya. 
Selain menjalankan program kerja, sesekali kami menghibur diri 
dengan berkunjung di tempat pembuatan gula merah, berenang di 
sungai, berburu ayam hutan, dan membantu warga menanam padi. Ada 
banyak pengalaman yang tidak bisa jelaskan secara detail namun, saya 
sangat bersyukur karena telah ditempatkan di Dusun Pakkolompo. 
Dusun yang memberikan saya banyak pelajaran dan pengalaman. 
Ucapan terimakasih juga saya haturkan kepada Bapak Dusun 
Bapak Sofyan Krg. Liang  dan Ibu dusun yang sudah menjadi orang tua 
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baru bagi saya, yang telah memberikan cinta dan kasih sayangnya kepada 
kami semua, selalu mengingatkan kami untuk makan, dan menjaga kami 
selama 2 bulan lamanya. 
Selain itu ucapan terima kasih saya kepada Bapak Imam Masjid 
Ar-Rahman Bapak Basri Dg.Tata yang tak henti-hentinya menorehkan 
warna dalam cerita KKN kami, beliaulah yang selalu mengajak kami 
berkeliling menelusuri indahnya hutan, sawah, sungai dan gunung 
Pakkolompo. Karena beliaulah saya bisa melihat langsung proses 
pembuatan gula merah, dan karena beliaulah saya bisa dikenal di 
pakkolompo. 
Terimaksih kepada seluruh remaja dusun pakkolompo yang 
selalu membuat kami tersenyum, tertawa, dan melengkapi hari-hari kami 
dengan kebahagiaan. 
Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan saya, saya 
berharap cerita kita tidak cukup sampai hari ini, tali persaudaraan yang 
kita jalin selama 2 bulan lamanya akan tetap berlanjut. 
Salam rindu kepada seluruh warga dusun pakkolompo, 
Salam rindu untuk seluruh adik-adikku generasi muda 
Pakkolompo 
Tanpa kalian saya tidak akan sebahagia hari ini 
Terimakasih karena telah menyambut kami dengan senyuman 
manis dan melepas kami dengan tetesaan air mata. 
Satu pesan terakhir saya kepada teman seperjuangan saya, 
manfaatkan waktumu sebaik mungkin, nikmati harimu dengan 
kebahagian, karena waktu itu tidak akan pernah terulang dan 
ceritakanlah kepada anak cucumu kelak bahwa kita pernah mengikuti 





Nama  : Dinda Angraeni Hasjun 
Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan 
 
KKN merupakan salah satu kegiatan yang sangat tepat bagi mahasiswa 
karena jika dilihat dari segi pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini 
menyangkut tentang Pembelajaran dan Pengapdian Kepada Masyarakat, 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan 
pada sebuah kondisi masyarakat di suatu daerah. Selain itu pula KKN ini 
sangat menunjang profesi mahasiswa itu sendiri. Terutama 
pengembangan profesi meningkatkan kualitas masyarakat. 
Pada KKN ini angkatan 55 bisa dibilang perjuangan hati atau tekanan 
batin pas awal liat daftar nama kelompok yang disitu tidak ada yang saya 
kenal. KKN angkatan 55 posko kami berada di dusun pakkolompo desa 
Borisallo Kecamatan Parangloe atau biasa disebut Kampung lama kami 
tinggal dirumah bapak Sofyan Karaeng Liang yang telah berbaik hati 
menerima kami disini. 
Perjuangan sebenarnya untuk bias melaksanakan tugas ini. Harus tinggal 
di Desa pelosok yang lumayan jauh dari hiruk pikuk keramaian. Tempat 
yang sepi, dan masyarakat, bersilaturahmi dengan masyarakat, 
bersilaturahmi dengan warga sekitar merupakan pengalaman yang tidak 
akan terlupakan. Mempunyai teman baru, dan keluarga baru. 
Membentuk jati diri yang baik harus di mulai dari usia dini. Pada 
dasarnya manusia di ciptakan di dunia ini untuk orang lain. Tugas 
manusiawi merupakan tugas sebagai seorang manusia. Begitu pun juga 
dengan Guru, guru harus bisa menjadikan dirinya sebagai orang tua 
kedua bagi murid. Selama mengajar di SDI Pakkolompo saya 
menemukan beberapa hal yang sangat berharga. Yang paling utama saya 
bisa memberikan ilmu ilmu kepada sisawa-siswi SDI Pakkolompo 
meskipun hanya sedikit. 
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Setiap pertemuan selalu akan berakhir dengan perpisahan. Kadangkala 
kita sulit untuk mengenal seseorang dengan baik, kadangkala hubungan  
harus terpisah oleh jarak dan waktu. Persahabatan, cinta, dan kasih 
sayang pasti akan berakhir dengan  yang namanya  perpisahan. Karena 
tidak ada sesuatu pun yang abadi di dunia yang fana ini. Meskipun 
sebagian  pilihan yang kita ambil itu sulit, kita mesti  percaya pada diri 
sendiri, esok hari akan lebih baik. Tidak ada lembar jawaban untuk 
sebuah ujian kehidupan. Kita harus menyelesaikan setiap masalah yang 
muncul dalam perjalananan hidup kita. Belajar dari keberhasilan dan 
kegagalan yang pernah kita alami, itu bisa menjadikan kita orang yang 
lebih utuh. Kita gagal total hanya jika pernah belajar dari pengalaman. 
 
Nama  : Muhammad Gufran M Nur 
Jurusan: Ilmu al-Qur’an dan Tasir 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 Dua bulan menurut kebanyakan orang, itu adalah waktu yang 
sangat lama, akan tetapi sangat berbeda bagi para mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata (KKN), khususnya bagi diri saya pribagi. 
Saya sangat bersyukur karna telah dipertemukan oleh warga 
Pakkolompo yang begitu ramah dan sangat senang dengan adanya kami 
disini, begitu banyak pengalaman, pelajaran dan hikmah yang telah 
diberikan oleh warga Pakkolompo. Dan disini pun saya belajar 
bagaimana caranya berinteraksi dengan anak-anak, orang dewasa, dan 
juga orang tua. 
Selama berada disini saya merasakan seperti berada ditengah-
tengah keluarga sendiri. Ataupun dapat dikatakan seperti mendapatkan 
keluarga yang baru. Teman-teman baru pengalaman baru, serta 
lingkungan yang baru yang menjadikan saya mengerti bagaimana 
kehidupan yang dialami orang luar diluar keluarga saya yang sebenarnya. 
Banyak anak-anak kecil dengan cita-cita yang begitu luar biasa yang 
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berada disini yaitu dusun Pakkolompo, keramahan dari warga sekitar 
membuat saya dan teman-teman saya yang lain merasa nyaman ketika 
berada disini. 
Warga disini membuat kami seakan-akan kami akan bagian dari 
mereka, mereka membuat kami seakan-akan kami adalah bagian dari 
warga disini khususnya bagi Bapak kepala Dusun Sofyan krg Liang dan 
Ibu Dusun yang telah kami anggap kedua orang tua kami. Kedekatan 
kami pun dengan anak-anak disini membuat kami merasa sedih ketika 
kkn telah selesai. 
Terimah Kasih untuk warga Pakkolompo yang telah 
memberikan warna baru dalam kehidupan saya dan juga tak terlupan 
teman-temanku yang menegur aku ketika aku salah dan selalu 
membuatku tertawa ketika aku jenuh terima kasih atas Cerita Singkat 
Namun penuh Makna. 
Nama   : Andi Arman Maulana 
Jurusan  : Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Mungkin maksud dari kuliah kerja nyata ialah tentang pengabdian 
masyarakat, seiiring dengan mendekatnya hari H menuju 
pemberangkatan KKN banyak hal yang mungkin saya dengar tentang 
KKN baik suka maupun duka, sampai akhrinya pemberangkatan KKN 
bertempat di Dusun Pakkolompo, Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa. Ada banyak hal tentang dunia pengabdian yang 
pribadi tidak saya ketahui. 
Hal paling pertama saat berada di dusun pakkolompo sebagai 
pengabdi masyarakat ialah menjalin komunikasi dengan masyarakat 
setempat, keramahan warga, senyum salam dan sapa selalu tercurah bila 
bertemu dengan warga membuat makin bersemangat dalam tugas 
mengabdi kami di dusun ini, hal yang menjadi penyemangat kami bila 
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melihat senyum kecerian anak-anak di Desa Borisallo terkhususnya 
Dusun Pakkolompo, walaupun berjalannya tidak selalu mulus, miss 
komunikasi antar sesama anggota pengabdi sering terjadi, tak membuat 
kami patah dalam hal mengabdi kepada masyarakat, mungkin orang yang 
paling kami kenal ialah ibu dan bapak dan dusun, tetapi seiiring 
berjalannya waktu antusias warga sehingga kami mengenal mereka satu 
sama lain. 
Sedikit gambaran suasan Dusun Pakkolompo Desa Borisallo, 
akses jalan dari jalan poros kurang lebih 7 Km, 1 Km jalannya beraspal, 
yang lainnya ada pengerasan dan jalan tanah yang memang cukup 
membuat bergoyang dangdut jika diatas motor, Lampu jalan ? akses ke 
dusun ini cuman ada 2 lampu jalan bertenaga kan panel surya, sisanya 
masih belum memiliki lampu jalan sama sekali 
Penerangan hanya bermodal lampu motor dan lampu rumah warga dari 
teras rumah (kalau ada rumah) sebenarnya menuju dusun yang satu ini 
melewati akses hutan juga, dan kadang ada lucu dan seram juga apabila 
jalan malam di dusun ini mulai dari monyet, babi, bahkan sampai ular 
adalah hal yang lumrah kita temui. 
Dari beberapa program kerja yang paling jadi favorit saya pribadi ialah 
mengajar di tingkat SD, karena pertama kali sampai di SDI Pakkolompo 
Guru-guru dan siswa menyambut dengan hangat sehingga 
pengaplikasian ilmu terhadap anak SD agak bisa direspon dengan baik, 
walaupun komunikas dengan siswa agak susah-susah gampang, banyak 
kenangan dan pelajaran kami dapat dari siswa-siswa saat rumah jauh 
untuk jalan, saat hujan turun harus pulang dikarenakan arus dan 
ketinggian air sungai, tapi kami banyak berterima kasih kepada mereka, 
bagaimana tidak merekalah jadi sarana komunikasi kami untuk menjalin 
relasi dengan warga yang notabennya tidak paham bahasa persatuan. 
Banyak hal yang mungkin kami tidak dapat jika bukan ber KKN di sini 
yakni berkunjung ke pembuatan gula merah, berburu di hutan, 
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membajak sawah hingga berenang di sungai bersama anak-anak. 
Mungkin aktifitas inilah yang mendapatkan gelar saya jadi S.H, M.H ( 
Sudah Hitam Makin Hitam ) tapi ini semua mmbuat saya senang skali 
Melihat keramahan senyum dari masyarakat pakkolompo membuat saya 
enggan untuk ditarik dari tempat KKN, tapi apa daya ini tetaplah sebuah 
mata kuliah yang berbobot SKS dimana tujuan saya mendaftar di 
Universitas ini ialah belajar dan memahami tri darma perguruan tinggi, 
mungkin hal yang paling berkesan selama saya di posko II KKN Uin 
Alauddin Kecamatan Parangloe ialah saat keaakraban sesama masyarakat 
di malam hari sambil minum kopi, nonton bareng sambil makan ubi tak 
pernah lupa dibenakku, apa yang aku tulis disini hanya sebagian kecil 
dari apa yang telah kulakukan, jika ingin menikmatinya silahkan datang 
ke surga dunia ini nikmati keseruannya, untuk bonus dua buah foto akan 
menggambarkan semuanya,    hal inilah yang akan slalu 
mengingatkan ku akan tempat ini kelak jika aku sudah kembali, 
penarikan bukan lah perpisahan tapi awal yang baru untuk suatu cerita 
yang baru saya berdoa kepada Tuhan YME agar semua warga 
pakkolompo dapat tetap hidup dengan jiwa sosial yang tinggi, sekian dari 







Nama  : Ahmad Junaid 
Jurusan: Pend. Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
KKN di dusun Pakkolompo adalah pengalaman hidup yang tak 
akan terlupakan. Jalanannya yang kurang baik yang membuat kami 
berpikir beberapa kali untuk keluar kampung, butuh perjuangan dalam 
perjalanan, sudah tak terhitung rasanya berapa kali kami jatuh dari 
motor, apalagi ketika hujan turun, kami pastikan salaha satu atau dua 
atau tiga dari rekan kami akan jatuh, namun karena pengabdian dan 
keikhlasan yang kami jadikan prinsip maka itu semua bukanlah halangan 
bagi kami namun kami jadikan sebagai tantang yang harus kami lalui. 
Awalnya ketika kami baru menginjakkan kaki di pakkolompo, 
semua terasa asing dan rasanya tidak ada kehidupan dengan suasana 
yang seperti kami bayangkan sebelumnya, jalan yang tandus penuh 
bebatuan yang besar, sesekali kami melihat segerombolan monyet yang 
lewat diseberang jalan dan pada saat itu saya selalu bertanya dalam hati 
bagaimanakah nasib kami 2 bulan kedepan. 
Menikmati jalannya KKN, 3 hari kami di posko saya Mulai 
menemukan rasa persaudaraan yang baru, orang-orang terus 
berdatangan di Posko kami, hanya untuk melihat kami dan menyapa 
kami berkenalan satu sama lain, mulai dari anak-anak hingga Orang 
dewasa,  pada akhirnya setelah sering berbincang dan bermain bersama 
masyarakat disana akhirnya saya mendapat kedamaian yang luar biasa 
rasanya kami tak ingin pergi jauh dari dusun Pakkolompo. 
Hari demi hari saya mendapatkan pengalaman dan pelajaran 
yang tidak setiap orang dapat mengalaminya, masalah demi masalah yang 
muncul dapat diselesaikan dengan canda dan tawa bersama dengan 
teman-teman KKN dan Masyarakat setempat. Kami sering jalan 
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bersama keliling kampung hanya untuk menyapa warga, setiap hari 
berjalan ke sekolah dan ketika kami sudah masuk di gerbang sekolah, 
anak-anak berlari kearah kami dengan senyum yang sangat polos dan 
lugu yang membuat kami semangat untuk mengabdi. 
Teman-teman KKN datang dari berbagai jurusan dan suku, dan 
terkadang kami saling beraduh mulut dan berbeda pendapat, namun itu 
kami anggap biasa dalam menentukan keputusan, tapi itu semua kami 
syukur, karena perbedaan itu yang menyatukan kami. Rindu dengan yang 
lain ketika ada yang meninggalkan posko. Makan bersama yang selalu 
terselip canda olok-olokan dengan teman, mulai dari senyum, tawa, 
emosi, hingga sampai ke titik yang namanya sayang. 
Setiap minggu kami mengatur jadwal setelah melaksanakan 
program kerja kami akan pergi ke hutan untuk berburu, dan melihat 
pembuatan gula merah oleh warga setempat, dan lahamdulillah semenjak 
kami di pakkolompo beberpa kali kami pergi ke hutan bersam anak-
anak, remaja dan orang tua, asyarakat disana sangat memeperhatikan dan 
peduli dengan kami, itulah yang membuat kami terharu dan iba ketika 
akan meninggalkan Dusun Pakkolompo. 
Waktu yang awalnya terasa berjalan begitu lambat, kini terasa 
berjalan begitu cepat. Waktu dua bulan tersisa beberapa hari lagi. Banyak 
kenangan di kampung ini. Banyak cerita dengan masyarakat, mulai dari 
indahnya sapaan “karruki” hingga kasih sayang yang diberikan oleh 
keluarga Pak Dusun. 
Banyak ceritaku di kampung ini, banyak sekali kisah yang tidak 
bisa diceritakan melalui tulisan ini, banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan melalui KKN ini, saya sangat beruntung bisa bertemu 
masyarakat Pakkolompo, merkak memberikan saya kasih sayang 
layaknya mereka menyayangi anak kandung mereka sendiri. 
Hingga pada akhirnya, kisah di Pakkolompo akan terus kami 
kenang sepanjang hidup kami, KKN mungkin sudah selesai tapi 
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Silaturrahmi jangan sampai putus dipinggir jalan, ucapan terima kasih 
rasanya kurang cukup untuk membalas kebaikan masyarakat disini, 
terima kasih tak terhingga kepada Pak Dusun dg. Lian yang sudah saya 
anggapa sebagai bapak sendiri terima kasih karena selalu mendukung apa 
yang kami kerjakan, kepada dg. Sikki terima kasih untuk ayam hutannya, 
meskipun saya tidak kebagian ya setidaknya kita bisa bersama ke hutan 
untuk menacari ayam hutan, untuk Kak Leo kalau ada istri dipanggil dg. 
Leo terima kasih karena telah membawa kami ke perbatasan maros, 
untuk pak Imam yang punya rokok rasta terima kasih atas kerja samanya 
serta Kak Arif andalanku yan selalu mengsupport kami dari depan dan 
belakang, terima kasih tak terhingga untuk anak-anak Pakkolompo 
senyuman kalian selalu terbayang sampai saat ini. Semoga kita bisa 
bertemu kembali dengan keadaan sehat wal afiat Aaamiiin... 
 
Nama : Cindar Bumi Makmur 
Jurusan : Ilmu Politik 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat Dan Politik 
 
Kuliah kerjanyata yang biasa di sebut dengan sebutan KKN Ada 
banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan dari ber KKN Pelajaran yang 
tidak saya temui di bangku kuliah yaitu pelajaran tentang arti hidup  
mengharagai sesama manusia dan bermasyarakat di tempat KKN 
dengan keadaan adat dan budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi 
belajar bermasyarakat. 
dimana saya sendri di tempatkan KKN di desa borisallo dusun 
pakkolompo kabupaten gowa ,saya dan teman-teman berjumlahkan 10 
orang 6 laki-laki dan 4 perempuan dan kami tinggal di rumah bapak 
dusun sofyan karaeng liang dan ibu nia yang mempunyai 3 anak yaitu 
anak pertama jusman anak kedua uni dan ke 3 sibungsu ilham 
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Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman., karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di dusun pakkolompo. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman saya masih dalam proses berinteraksi dengan 
masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan masyarakat 
Dan beberapa minggu kemudian saya dan teman-teman saya 
menjalangkan proker kami dengan membentuk 3 remaja mesjid yang ada 
di dusun pakkolompo yaitu mesjid al rahman , mesjid nurul yaqin dan 
mesjid h.hamsa siti badria dan membuat papan nama mesjid dan 
struktur majelis ta’lim dan menjalankan proker lainya 
Diman untuk mengisi waktu luang di luar dari proker kami 
meluangkan waktu untuk berburu dengang bapak dusun dan masyrakat 
anak-anak desa pakkolompo,dan mendatangi pembuatan gula merah 
yang di sebut dengan sebutan SO’RRI,dang mengajar di tingkat SD di 
pagi harinya 
Banayak makna yang saya petik dari lokasi KKN saya di dusun 
pakkolompo yaitu pembaljaran yang sangat luar biasa yang di berikan 
kepada kami semua dimana belajar untuk bersyukur arti sebuah 
kehidupan ,sebuah pertmuan pasti ada perpisahan seperti TEMA rama 









Nama  : Andi Afdalia Haswat 
Jurusan: Ekonomi islam 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam   
 
 KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi, dan lain sebagainya. Pemberangkatan 
KKN telah dimulai sejak tanggal 23/03/2017-22/05/2017. Satu persatu 
mahasiswa/i telah terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri 
diberangkatkan pada hari kamis yaitu tanggal 23 Maret 2017. 
2 hari sebelum keberangkatan, kami mengadakan pertemuan 
dengan pembimbing untuk membahas tentang pembagian posko beserta 
anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator desa dan masih 
banyak lainnya. 
Mengetahui bahwa saya ditempatkan di posko 2 tepatnya di 
dusun Pakkolompo dengan jumlah anggota sebanyak 10 orang, itu 
merupakan suatu musibah tersendiri bagi saya, karena ada beberapa dari 
teman saya yang ditempatkan di posko-posko yang sangat dekat  serta 
tidak adanya akses internet di tempatnya. Posko 2 yang terdiri dari 6 laki-
laki dan 4 perempuan. Dan  nama-nama anggota posko 2 yaitu deli, 
noni, arman, fahrul, irham, rani, cindar, gufran, jun, dan dinda. Saya 
merasa bersyukur sekali bisa dipertemukan dengan mereka semua, 
terutama ketiga teman perempuan saya yaitu noni, dinda, dan dinda. 
yang akan menjadi teman baru dan sekaligus teman tidur saya selama 2 
bulan kedepan. 
Tak cukup sampai disini, ternyata posko kami sedang 
mengalami sedikit masalah di perjalanan menuju posko. Posko yang 
terletak di atas gunung dan akses kendaraan menuju kesana sangat 
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kurang, karena jalanannya yang rusak dan berbatu sehingga kurangya 
akses kendaraan yang masuk ke dusun tersebut. Tak hanya itu posko 2 
yang jaraknya sangat jauh dari posko 1 yaitu posko yang teman 1 desa 
kami sangat berbanding terbalik dengan posko kami, karena posko 2 
yang terletak di dusun Pakkolompo harus turun ke dusun bontojai 
apabila mereka memerlukan atau mau membeli sesuatu karena di dusun 
Pakkolompo baru ada 1 atau 2 penjual dan belum tentu apa yang mereka 
cari ada di jual di warung tersebut. Dan inilah yang membuat posko 2 
sangat kecewa dengan tempat ini. Dibandingkan dengan posko 1 yang 
terletak di kota dan rumah yang mereka tempati juga berada dipenggir 
jalan poros. 
Baru saja memasuki minggu pertama, disinilah saat-saat yang 
menjadi titik pendekatan dimana karakter dan sikap aslinya teman-teman 
perlahan-lahan muncul. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda-
beda dan unik. Mereka juga yang luar biasa dalam menjalankan tugas. 
Ada beberapa program kerja yang kami ajukan di Dusun 
Pakkolompo yaitu mengajar mengaji di mesjid , mengajar di SDI 
Pakkolompo, kerja bakti di masjid,dan pembentukan remaja mesjid. Ada 
pula program-program untuk Dusun Pakkolompo yaitu mengadakan 
lomba keagaamaan, serta program-program tambahan untuk Dusun 
Pakkolompo seperti pengajian majelis ta’lim dan senam sehat. Semua 
program kami dapat terlaksana, karena atas bantuan dan dukungan 
langsung dari kepala desa, kepala dusun, serta masyarakat, walaupun 
kebanyakan dari perjalanan program kami kemarin  banyak terjadi 
kesalahan, tapi semua itu kami ambil sebagai pelajaran ke depan untuk 
kami belajar menjadi manusia yang berintelektual, memiliki jiwa sosial 
dan peduli kepada masyarakat. 
Pesan untuk kita semua,Ingatlah bahwa apa yang kita taman 
maka itulah yang akan kita petik buahnya,jika kita baik dengan orang lain 
maka orang lain juga akan baik sama kita. 
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Nama   : Noni Hadriani 
Jurusan  : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Kuliah kerja nyata adalah salah satu program dalam perkuliahan 
yang harus ditempuh, KKN menjadi salah satu syarat mutlak dalam 
proses menuju sarjana. Tentang KKN 55 saya berfikir bahwa akan 
banyak hal baru, pengalaman baru yang akan saya temui, tempat baru 
serta orang-orang baru serta lingkungannya. Perasaan khawatir sempat 
terlintas bagaimana jadinya waktu 2 bulan akan saya habiskan dengan 9 
karakter baru teman satu posko saya, bagaimana warga setempat akan 
menerima kami. 
Hanya rasa syukur yang dapat saya rasakan karena semua program kerja 
dapat terselenggara, dengan semua masalah dan konflik yang ada waktu 
2 bulan terasa begitu singkat. Mulai dari proses pengenalan masing-
masing karakter antar teman posko hingga warga sekitar. Anggota posko 
saya berjumlah 10 orang 4 perempuan, Dinda, Deli, Rani dan saya 
sendiri dan laki-laki yg berjumlah 6 orang Fahrul, Djun. Arman, Cindra, 
Gufron, Irham. 
KKN ini telah memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai, menjaga, dan menghormati. KKN selama 
2 bulan tak bisa lepas dari peran seorang kepala dusun, beliau adalah 
bapak Sofyan Karaeng liang, sosok yg pendiam namun sangat bijaksana, 
tak banyak kata yg yg terucap dari mulut beliau, ciri khas diam dengan 
charisma tersendiri, ibu posko kami ibu Nia wanita hebat dengan 3 anak 
sikap ramah dan cenderung periang. Beliau menerima kami untuk tinggal 
selama 2 bulan dirumahnya. 
Untuk teman-teman KKN 55 UIN Alauddin Makassar khususnya dusun 
Pakkolompo semoga perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan 
memberikan manfaat untuk kemajuan Desa Borisallo Dusun 
128 
 
Pakkolompo. Semoga kita semua seniantiasa bersyukur dengan 
kelebihan ilmu yg kita miliki, tetap rendah hati dan berbagi apa yg kita 
miliki, Amin. Senantiasa ingat waktu yg kita habiskan selama 2 bulan dan 
mengambil hikmah disetiap kejadian selama KKN. Dan untuk desa 
Borisallo dusun Pakkolompo semoga kedepannya menjadi desa yang 
lebih baik. Kepada anak-anak generasi Pakkolompo agar tetap 
melanjutkan pendidikan hingga kejenjang perkuliahan dan kembali 
untuk membangun desa kalian Desa yang selalu damai dan ramah, dusun 
Pakkolompo desa Borissallo 
Permohonan maaf yg sebesar-besarnya untuk kesalahan yg mungkin 
saya lakukan selama KKN baik yg disengaja maupun yang tidak saya 
sadari. Semoga kesalahpahaman yg pernah terjadi bias menjadikan saya 
lebih dewasa dalam bersikap  Dengan adanya KKN saya mendapatkan 
banyak pengetahuan dan dan pengalaman. Dan disini saya dapat belajar 
bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil. Saatnya saya harus belajar 
menjadi orang dewasa. Dusun Pakkolompo mempunyai kenangan 
tersendiri buat saya antusias masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-
anak sekolah di SDI Pakkolompo, belajar mengaji, olahraga dan menari 
yang sangat bersemangat untuk menggalih ilmu, belajar menari 
mempunyai cerita tersendiri buat saya karna saya melatih anak-anak SDI 
Pakkolompo dan SMPN 3 je’ne madinging benar-benar dari nol, tari 
tradisi Bugis Makassar merupakan hal-hal yg benar-benar baru buat 
mereka. Kebahagiaan tersendiri bagi saya ketika mereka bias tampil 
didepan warga dusun Pakkolompo pada acra ramah tamah.Mohon maaf 
atas kesalahan dan khilaf  teman-teman seperjuangan KKN angkatan 55 







Nama  : Irham Sutiono 
Jurusan: Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Assalamualaikum waroh atullahi wabaro katuh. 
Yang Terhormat ibu pembimbing, yang Terhormat kepala Desa 
borisallo atau yang mewakili, yang Terhormat Kepala Dusun 
Pakkolompo,dan teman-teman seangkatan yang  saya banggakan. 
Pertama-tama mrilah kita panjatkan puji dan syukur khahadirat allah 
swt, karan atas rahmat dan hidayahnya saya bisa menyelesaikan laporan 
ini. Sebelumnya perkenalkan nama saya saya Irham Sutiono lahir di luwu 
timur 21 maret 1996, angkatan 2013 di Uiniversita Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Dua bulan yang lalu saya dan 9 orang teman saya melaksanakan salah 
satu kewajiban kami selaku mahasiswa semester akhir yaitu KKN( 
Kuliah kerja Nyata ). Kami di Tempatkan di salah satu desa di 
Kecamatan parang loe, yaitu desa Borisallo tepatnya di dusun 
pakkolompo. Sedikit cerita tentang dusun pakolompo, dusun 
pakolommpo merupakan salah satu dusun di desa Borrisallo kec. 
parangloe kab,gowa. Pakkolompo nerupakan tanah yang sangat indah 
dengan hamparan padi dan hutan yang begitu luas. Kebanyakan profesi 
masyarakat pakkolompo ialah sebagi petani dn pembuat gula merah. 
Selama kami berkkn di desa tersebut kami di beri penginapan di 
rumah Bapak Kepala Dusun Pakkolompo.tepatnya 60 hari saya disana 
banya  banyak kenangan yang mungkin  tidak bisa di sebut satu persatu, 
mulai dari ikut Bapak kepala dusun Berburu rusa dan ayam hutan, 
sampai mengetahui cara mebuat gula merah. 
Kegiatan saya sehari hari disana seperti mengajar anaka-anak SD, 
sesekali  pindahkan kerbau  ke sawah,dan mengerjakan proker-proker 
yang telah di canangkan. Disana saya mendapatkan pengalaman baru 
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yang saya tidak saya dapatkan di bangku perkuliahan, tentang sebuah 
keharmonisan, kesabaran perjuangan dan tentang bersyukur. 
Anak anak muda disana juga sangat welcome dan ramah kepada saya, 
mereka selalu membantu kami saat mengerjakan sesuatu yang sulit kami 
lakukan, masyarakat disana sangat akrab dengan kami, bahkan mereka 
sampai meneteskan airmata saat mengantar kepulangan kami ke kampus. 
Intinya pengalam indah yang saya dapatkan tidak akan penah 
terlupakan, saya irham sutiono wassalam 
 
Nama   : Fahrul Muhammad Noer 
Jurusan: Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Assalamualaikum. 
KKN atau kuliah kerja nyata adalah suatu hal yang sudah lama 
saya nantikan sejak pertama kali kuliah. KKN sebenarnya adalah kita 
harus mengabdi kepada masyarakat pedesaan dengan maksud dan tujuan 
untuk mengaplikasikan ilmu dan pengabdian yang telah kita dapatkan 
semasa kuliah. 
 Berbicara mengenai KKN, disini saya mendapatkan banyak 
teman petualang yang mempunyai karakter berbeda-beda mungkin juga 
unik, tapi disinilah kisah pengalamanku dimulai bersama kawan sejati, 
tepatnya di Kab. Gowa Kec. Parangloe Desa Borisallo Dusun 
Pakkolompo. Yang dimana 1 posko kami berjumlah 10 orang. Dan yang 
dimana pengalaman yang tidak dapat saya lupakan adalah saya diberikan 
amanah dari teman-teman saya untuk menjadi koordinator desa. 
 Setelah hampir 2 bulan lamanya bekerja sama dengan 10 
pasukan KKN dalam memajukan Desa borisallo dusun pakkolompo, 
saya mendapatkan kesan yang sangat menyenangkan, banyak hal yang 
dapat saya ceritakan kelak jika saya sudah menjadi tua. 
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 KKN yang saya dapatkan pada saat ini merupakan tempat yang 
sangat didambakan oleh setiap mahasiswa manapun, karena tempat yang 
sangat dingin, masyarakat yang sangat antusias menerima kami terkhusus 
kepada Bapak Dusun Pakkolompo yang sudah sangat bersedia 
memberikan saya tempat penginapan dirumah beliau. 
 Perjalanan KKN selama 2 bulan di Dusun Pakkolompo 
merupakan waktu yang singkat namun penuh dengan makna. Dimana 
selama saya disana saya menemukan cara pembuatan gula merah yang 
bagi saya ini merupakan suatu pengalaman yang tidak akan saya 
dapatkan jika saya sudah kembali ke kampus. Serta pengalaman yang 
tidak kalah indahnya adalah saat saya masuk kembali didalam hutan utk 
Berburu ayam hutan. 
 Harapan saya setelah penarikan esok, kawan kawanku jangan 
lupakan masa masa kebersamaan kita selama 2 bulan ini, karna hal ini 
hanya terjadi hanya sekali semasa hidup kita. 
 Teman teman saya minta maaf kalau selama kita bersama ada 
kata-kata yang kurang menyenangkan, mengetik testimonial ini saya 
hampir menangis. Saya paling tidak pandai mengutarakan hal hal seperti 
ini dengan desakan penarikan tinggal sebentar lagi. Tapi apa boleh buat, 
pertemuan pasti ada perpisahan, dan hal itu tidak bisa kita pungkiri karna 
itulah hidup yang dimana kita mempunyai tujuan berbeda-beda dalam 
menggapai cita. 
 Sekali lagi saya meminta maaf kepada masyarakat Dusun 
Pakkolompo jika saya ada kesalahan baik disengaja maupun tidak 
disengaja.  Dan ucapan terima kasih kepada masyarakat dusun 







Syahrida Zaerani lahir di Sinjai 
Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tanggal 22 September 1995. 
Anak ketiga dari tujuh 
bersaudara dan merupakan buah 
kasih sayang dari pasangan 
Ayahanda terhormat Darwis, 
S.Pd dan Ibunda tersayang St. 
Rukiah. Penulis menempuh 
pendidikan dasar di SDN 152 
Cemmeng, Kabupaten Sinjai 
mulai tahun 2001  sampai tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Sinjai dan tamat tahun 2010. 
Kemudian pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 
SMAN 2 Sinjai dan dinyatakan lulus dan menjadi alumni pada tahun 
2013. 
Pada tahun 2013 dengan keinginan yang kuat untuk meraih ilmu 
sebanyak-banyaknya khususnya di bidang matematika mengantarkan 
penulis untuk mendaftar dan diterima sebagai mahasiswa di sebuah 
kampus islami yang di kenal dengan nama Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINAM), fakultas tarbiyah dan keguruan pada 
jurusan pendidikan matematika. 
Menjalani proses kemahasiswaan, penulis merupakan salah satu 
anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan Kader 




Nama saya  Dinda Anggraeni 
Hasjun, sering dipanggil 
indah,biasa disekolah atau 
dikampus dipanggil dengan 
sebutan dinda. Saya terlahir dari 
pasangan Hasmun dan Jumriah, 
saya lahir di Borongloe pada 
tanggal 9 juli 1995. Saya anak 
pertama dari 2 bersaudara. Adik 
saya laki-laki bernama Didin 
Maulana Hasjum. Saya  mulai 
masuk sekolah dasar  pada umur 
6 tahun, saya dimasukkan di SD Timbuseng kabupaten Gowa. Setelah 
lulus SD pada tahun 2007 saya melanjutkan pedidikan ketingkat 
menengah di SMP Negeri 2 Pattallassang kabupaten gowa, setelah lulus 
pada tahun  2010 saya melanjutkan sekolah ke SMA Negeri 1 
Bontomarannu. Setelah menempuh pendidikan selama 12 tahun, saya 
kembali melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi. Pada tahun 2013 
saya melanjutkan kuliah ke UIN Alauddin Makassar  dan menjadi salah 
satu mahasiswa dijurusan manajemen pendidikan islam fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Saya memilih jurusan manajemen pendidikan islam 
karena dorongan dari orang tu yang menyarankan untuk menjadi guru. 
 
Muhammad Gufran 
M. Nur atau biasa di panggil 
Gufran lahir di Ujung Pandang 
12 Februari 1995 anak  kelima  
tiga belas bersaudara dari 
pasangan Drs H. M. Nur 
Wakka MA dan Hj Hapida 
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Hida, saat ini sedang berkuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Pernah bersekolah di SD 
Impres Bontomanai kemudian lanjut di Taman Pendidikan al-Qur’an Al-
Imam Ashim  setelah itu Lanjut di Ma DDI Mangkoso. 
 
ANDI AFDALIA HASWAT, adalah mahasiswi jurusan Ekonomi 
Islam di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam semester 8. Dia lahir di Parepare 
06 Februari 1995. Deli adalah panggilan 
akrabnya. Deli merupakan anak kedua 
yang lahir dari ayah yang bernama Andi 
Hasanuddin dan ibu bernama Andi 
Masdawati. Pendidikn SMP dan SMA 
di habiskan di salah satu Pondok 
Pesantren di Makassar, yaitu Pondok 
Pesantren Ummul Mukminin,. Hobby 
membaca, dan menonton keseharian 
lebih banyak meluangkan waktu dalam membaca buku dan berkumpul 
dengan teman-teman 
 
Noni Hadriani, adalah mahasiswi jurusan 
Jurnalistik di Fakultas Sain Dakwah dan 
Komunikasi semester 8. Dia lahir di Sinjai, 15 
Desember 1994. Noni adalah panggilan 
akrabnya. Noni merupakan anak ketiga dari 4 
bersaudara yang lahir dari ayah yang bernama 
Amiruddin dan ibu bernama Aminah. 
Pendidikn SD, SMP hingga SMA di habiskan 
di kampung halamannya Sinjai Barat , 
perempuan yang bernama Noni ini dikenal 
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cerewet. Perempuan yang berzodiak sagitarius ini juga sangat suka main 
game, menari menonton film atau drama korea, dia menghabiskan 
banyak waktu untuk menonton dan latihan tari, keahlian lain yg dia bias 
adalah makeup, bukan hanya makeup biasa keahlian ini sudah 
menghasilkan uang dan sedikit banyak mencukupi kebutuhannya sehari-
hari seperti pekerjaan sampingan. Noni Hadriani pecinta kucing 
dimanapun dia berada ketika melihat kucing gerakan reflex langsung 
terjadi dan mengambil kucing tersebut, salah satu kekurangan yg dimiliki 
perempuan ini adalah mudah lapar. 
Cindar Bumi Makmur Anak ke 
2 dari 5 bersaudara 
Bertempat lahir di kota belopa 
kabupaten luwu 18 januari 1994 
Bersekolah SD 25 rada, Smp 
negeri 1 belopa, Sma negeri 1 
belopa. Melanjutkan pendidikan 
di tingkat universitas islam negeri 
alauddin makassar. 
Pengalaman Organisasi IPMIL (Ikatan Pelajaran Mahasiswa Indonesia 
Luwu Raya) 
HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) 





Nama Saya Irham 
Sutiono lahir di Dsn. 
L.bahagia II 21 Maret 
1996. Alamat saya 
diDsn. L.bahagia II 
Desa Cenda Hjiau 
Kec.wotu kab. Luwu 
timur. Hobby saya 
poca-poca. Riwayat Organisasi saya adalah Mahasiswa Pecinta Alam 
Sultan Alauddin ( MAPALASTA) Makassar. Pendidikan saya adalah 
SDN 126 Lembah Bahagia. SMPN 1 Tomoni. SMAN 1 Wotu /SMAN 
1 tomoni timur / SMAN 1 Tomoni . Uin Alauddin Makassar, Fakultas 
dakwah dan komunikasi,Jurusan Jurnalistik. 
 Nama saya Fahrul 
Muhammad Noer, 
kelahiran Pontianak, 
Kalimantan Barat 08 Januari 
1996. Saya sering disapa 
dengan nama Fahrul atau 
Bombom, Riwayat 
Pendidikan Saya SD Negeri 
17 Pontianak, Kemudian 
Lanjut di SMP Negeri 2 
Pontianak, Kemudian di jenjang selanjutnya saya bersekolah di MA 
Negeri 2 Pontianak. Kemudian saya merantau ke Kota Makassar demi 
melanjutkan sekolah saya di UIN Alauddin Makassar Jurusan Ekonomi 
Islam. 
 Riwayat Organisasi saya pernah menjadi pengurus HMJ 
Ekonomi Islam tahun 2014, Sekretaris HMJ Ekonomi Islam tahun 2015, 
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dan ditahun 2016 Alhamdulillah saya terpilih sebagai Ketua Umum HMJ 
Ekonomi Islam selama 1 Periode, Saya juga aktif di organisasi Ekstra 
Kampus yaitu sebagai Kader di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
(PMII). 
 
 Ahmad Junaid sering disapa J U N, 
mahasiswa dari jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris fakultas Tarbiyah dan Keguruan. lahir di 
Majene 11 Mei 1995 Putri pertama dari empat 
bersaudara. Menempuh pendidikan tingkat 
pertama di MTs Hasan Yamani dan melanjutkan 
di MA Hasan Yamani. Diluar kegiatannya sebagai 
mahasiswa, juga aktif di organisasi baik intra 
maupun ekstra kampus. Organisasi intra kampus yang ia geluti adalah 
aktif di Himpunan Mahasiswa Jurusan Pend. Bahasa Inggris (HMJ PBI). 
Sedangkan organisasi ekstra kampus adalah English Youth Community 
dan di sebuah Organisasi Sosial yaitu Aksi Indonesia Muda. Mahasiswa 
yang cinta kepada dunia grafis ini bercita-cita kuliah keluar Negeri, lalu 
kemabali untuk membangun kampung halamanya tercinta. 
 
 
 Andi Arman Maulana, 
atau lebih sering disapa Arman 
lahir pada tanggal 16 Desember 
1994 di salah satu desa di 
Kabupaten Wajo. Anak ke 2 dari 3 
bersaudara, orang paling suka 
dengan namnya daging ayam, 
riwayat pendidikan Ialah, Sekolah 
Dasar Negeri Minasa Upa Blok L1 
dari tahun 2001-2007 kemudian lanjut di Salah satu SMP Negeri di 
makassar yakni SMP Negeri 2 Makassar jalan Amanagappa dari tahun 
2007-2010, lalu Lanjut ke jenjang masa SMA, SMA yang seorang arman 
naungi selama 3 tahun ialah SMA Negeri 11 Makassar di jalan Letjen Pol 
Mappaodang, dan Akhirnya berkuliah di perguruan tinggi negeri di 
makassar Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Adapun 
riwayat pengalaman organisasi ialah, anggota dalam Sekolah Semesta 
Indonesia (SSI), kader dan aktif di HMJ T.PWK 2015-2016 di bidang 
Minat dan Bakat, Koordinator Hubungan Masyarakat di Ikatan 
Mahasiswa Perencanaan Indonesia sampai sekarang, dan Sekertaris 
Umum komunitas Hoby di Makassar yakni Astronom Amatir Makassar. 
Alamat tempat tinggal yakni BTN Minasa Upa Blok L7 no 10c, 
Hoby adalah ngemil makanan kecil dan sangat terpukau dengan 
kekuatan Sains modern cita-cita adalah menjadi pengusaha dalam bidang 
sains modern.  

